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Nama : Leghi Syam Surya
Nim : 10200112002
Jurusan : Ekonomi Islam
Fakultas : Ekonomin dan Bisnis Islam
Judul : Jual Beli Handphone Black Market Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi
Islam Di Kota Makassar
Dewasa ini hampir setiap kalangan menggunakan alat komunikasi (HP) untuk
mempermudah mendapatkan informasi dari jarak jauh. Era modern sekarang ini pun
telah membuat perkembangan handphone jauh lebih canggih. Dalam perkembngan
ini menimbulkan penimgkatan minat para konsumen terhadap alat komunikasi ini,
sehingga para pelaku usaha melihat salah satu peluang bisnis tersebut. Walaupun para
pelaku usaha mendapatkan alat tersebut dengan status black market atau ber status
ilegal. Berdasarkan hal tersebut dirasa sangat perlu mendalami cara mekanisme
pelaksanaan jual beli handphone black market serta melihat dari sudut pandang
syariat terkait dengan jual beli handphone black market tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Deskriptif, yaitu menyelidiki
suatu fenomena yang terjadi dengan menggunakan landasan teori agar dapat
menjelaskan kesesuaian dengan fakta di lapangan. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil wawancara bersama informan dan beberapa narasumber ahli dalam ini.
Selanjutnya data-data tersebut di validasi sesuai dengan apa yang di dapatkan di
lapangan dari hasil wawancara.
Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa mekanisme pelaksanaan jual beli
handphone black market yang ada di kota Makassar melalui system pesan online
ataupun langsung mendatangi tempat tersebut, serta melalui beberapa tiga tahapan
yaitu penawaran, pengecekan barang, dan pembayaran. Dalam pandangan islam jual
beli handphone black market ini mengandung unsur gharar. Dalam Islam perlu





Manusia sebagai makhluk sosial tentunya memiliki keinginan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, hal tersebut sangat wajar mengingat mereka selalu
berinteraksi dengan sekitarnya. Sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk
social membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Artinya manusia suatu kesatuan hidup yang bersama-sama dan membutuhkan timbal
balik (sama-sama saling membutuhkan). Salah satu cara agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup manusia yaitu dengan jalan perniagaan atau perdagangan. Meskipun
ada kesamaan timbulnya kegiatan ekonomi, yakni disebabkan oleh adanya kebutuhan
dan keinginan manusia, namun karena manusia sebagai anggota masyarakat selalu
membutuhkan apa yang dimiliki orang lain. Oleh karena itu jual beli adalah salah satu
untuk mendapatkannya secara sah. Dengan demikian maka mudahlah bagi setiap
individu untuk memenuhi kebutuhannya.
Sisi lain dari keunikan muamalah islam adalah banyaknya bentuk-bentuk jual
beli yang dimilikinya. Hal ini merupakan anugerah yang tak ternilai dari Allah SWT.
Pembuat syariat yang kemudian umat manusia yang melaksanakannya dalam
transaksi perekonomian mereka. Oleh sebab itu Allah Subhanahu Wata’la melalui
Rasul-Nya telah membuat syariat untuk mengatur hambanya, khususnya dalam hal
bermuamalah. Karena sesungguhnya segala hal yang yang diperbuat oleh umat
manusia pada masanya akan dimintai pertanggung jawabannya, dan manusia akan
menjadi saksi atas dirinya sendri. Dalam Al-Qur’an surah Al- Qiyamah (75) ayat 14,
disebutkan:
        
Artinya : Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri1
Meskipun tidak dipungkiri adanya mudharat (kerugian) yang ditimbulkan
darinya (perdagangan). Karena sifat manusia tidak pernah merasa puas merupakan
salah satu faktor timbulnya suatu kerugian dalam perniagaan. Mereka selalu
mengharapkan lebih dari apa yang mereka dapatkan, maka tidak menuntut
kemungkinan apabila mereka melakukan hal-hal yang tidak di inginkan yang akan
merugikan salah satu pihak. Perdagangan adalah jual-beli dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan. Penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam dunia
perniagaan bahkan secara umum merupakan bagian yang terpenting dalam aktivitas
usaha.
Sesungguhnya diantara jual beli ada yang dibolehkan dan ada yang di
haramkan maupun diperselisihkan hukumnya. Dalam surah An-Nisa (4) ayat 292
disebutkan :
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 999
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 122
                        
             
Artinya : Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling saing memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepada.
Ayat ini menerangkan hokum transaksi secara umum, lebih khusus kepada
transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah diterangkan transaksi
muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan
sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan,
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain
dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak di benarkan oleh oleh syariat. Kita boleh
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas
saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah Swt sangat melarang untuk
bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Dan Allah
menerangkan semua ini sebagai dari kasih sayang-Nya, karena Allah itu maha kasih
sayang kepada kita.3
Dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa persoalan yang berkaitan
dengan masalah jual beli, pengertian jual beli itu sendiri ialah suatu perjanjian tukar
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua
3 Abdul Aziz bin Ibrahim bin Qasim (1420 H). Ad-Dalil ila Mautun al-ilmiyah. Riyadh: Dar
ash-Shumai’. P. 99
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan disepakati.
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya adalah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun, dan hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga
bila syarat-syarat dan rukun-rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan
kehendak syara’. Dalam perspektif hukum islam praktik transaksi jual beli dalam
islam merupakan hal yang dibolehkan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Baqarah (2) ayat 275:
          
Artinya : Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.4
Allah telah menjelaskan dalam kitab-Nya yang mulia demikian pula
Rasulullah SAW dalam sunnahnya yang suci, mengenai beberapa hukum muamalah,
karena manusia membutuhkan makanan, yang dengannya akan menguatkan tubuh,
demikian pula mebutuhkan pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan sebagainya dari
berbagai kepentingan hidup serta kesempurnaannya. Salah satu jual beli barang
tersier saat ini yang sudah dianggap bukan barang mewah lagi adalah jual beli alat
elektronik berupa handphone yang ingin penulis teliti.
4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 69
Kemajuan teknologi handphone dewasa ini, telah menempatkan handphone
sebagai perangkat komunikasi yang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh
masyarakat masa kini bahkan sudah menjadi  gaya hidup mereka, oleh sebab itu
penjualan dan peredaran handphone membuahkan hasil yang signifikan dari tahun ke
tahun dan mengalami peningkatan yang cukup besar. Salah satunya dapat dibuktikan
dengan handphone yang dimiliki sebagian besar masyarakat.5
Salah satu contoh kebutuhan primer manusia di era modern ini ialah
handphone. Seperti yang kita ketahui, di zaman modern seperti saat ini handphone
memegang peranan penting di dalamnya.6 Selain itu juga, handphone menjadi standar
komunikasi masyarakat jaman sekarang, khususnya di kalangan kaum muda. Benda
praktis ini dapat kita temukan di genggaman hampir setiap orang. Fungsinya pun
semakin luas seiring berjalannya waktu. Tidak hanya sekadar untuk berkomunikasi,
handphone juga digunakan sebagai sarana hiburan dengan fitur-fitur yang ada di 7
dalamnya. Perkembangan teknologi handphone dari sejak pertama keluar hingga saat
ini sangatlah pesat dan semakin hari produk-produk handphone yang dikeluarkan pun
semakin canggih. Besarnya daya serap pasar terhadap handphone di Indonesia, telah
memberikan kesempatan bagi banyak distributor handphone untuk melakukan bisnis
jual beli handphone dan memasarkan handphone tersebut kepada masyarakat. Tak
jarang untuk mendapatkan handphone dengan kualitas canggih tesebut membutuhkan
5Rizki Harta Cipta,Menghadapi Peredaran Handphone Black Market yang telah
Mengkhawatirkan, Kmpas ,27 Oktober 2008, dari http://hukumpositif.com/node/19.
6 Amiruddin dan Zainal Azikin. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum Teknologi
Informasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008.
dana yang tidak sedikit. Seperti contohnya barubaru ini Apple mengeluarkan Iphone
6 dengan kisaran harga Rp. 11.500.000,- sampai Rp. 15.100.000,-. 7
Besarnya daya serap pasar terhadap handphone di Indonesia pada
umumnya,sehingga telah memberi banyak kesempatan bagi para distributor
handphone untuk saling bersaing menyalurkan dan memasarkan handphone yang
telah diproduksi oleh para produsen kepada masyarakat yang berada di kota yang ada
di Negara ini. Tentu saja hal ini telah menciptakan suatu persaingan yang tinggi bagi
para distributor handphone, sehingga bagi para distributor yang tak mampu bersaing
secara sehat melakukan pendistribusian handphone dengan cara menghindari pajak.
Cara seperti ini juga dapat memberikan keuntungan bagi distributor dalam
melakukan penetrasi pasar handphone kedalam masyarakat secara cepat, mudah dan
murah, tanpa mengurangi keuntungan yang diperoleh oleh para distributor itu sendri.
Secara umum handphone black market sangat berbeda dengan handphone
“Resmi” atau disebut juga dengan handphone “legal” , karena handphone black
market pada hakikatnya merupakan handphone yang sengaja diselundupkan kedalam
negeri dengan cara menghindari sistem perpajakan negara. Sedangkan handphone
“legal” merupakan handphone yang di distribusikan melalui distributor yang
memiliki sertifikat resmi dari Direktorat Jendral Pos Dan Telekomunikasi Republik
Indonesia untuk didistribusikan ke pasar yang telah memenuhi standar minimum
yang telah ditentukan oleh pemerintah. Berbeda lagi dengan jenis handphone
7 Http://oketekno.com/11833/harga-apple-iphone-6-plus-danspesifikasi.html diakses pada hari
Rabu, 29 Mei 2017 pukul 22.30
“refurbished” yang merupakan handphone bekas yang diperbaiki dan diperbaharui,
sehingga handphone tersebut seolah-olah menjadi handphone baru dengan status
“Black Market” atau handphone yang berstatus “Ilegal”.8
Permasalahan di masyarakat lahir ketika, pembeli tidak mengetahui dan
memahami bahwa handphone yang dibeli merupakan handphone Black Market . Hal
ini diperparah dengan oknum penjual yang tidak memberikan penjelasan yang cukup
terhadap calon pembeli mengenai handphone black market atau handphone
Refurbished yang akan dipilih oleh para calon pembeli.
Handphone Black Market yang sering disingkat dengan Handphone BM,
merupakan keadaan suatu barang yang sama persis dengan aslinya tapi bukan
merupakan barang original atau seperti replicanya saja atau banyak orang
menyebutnya barang reject (produk gagal).9
Dalam kajian fikih islam, kebenaran dan keakuratan informasi ketika seorang
pelaku usaha mempromosikan barang dagangannya menepati kajian yang sangat
signifikan. Islam tidak mengenal kapitalisme klasik “Pembeli yang harus hati-hati”,
tidak pula “Pelaku usahalah yang harus berhati-hati” tetapi dalam islam yang berlaku
adalah prinsip keseimbangan (ta’dul) dimana pembeli dan penjual harus berhati-
hati10.
8 Amiruddin dan Zainal Azikin. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum Teknologi
Informasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008.
9 Wijayanti  “Tinjauan Hukum Islam terhadap hak Khiyar pada Jual Beli ponsel Bersegel di
couter Master Cell Driyorejo Gresik” ( Surabaya : Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2009)
10 Anwar, Muhammad. 198, Fiqih Islam: Muamalah, Munakahat, Faraid, dan Jinayat.
Bandung. Alma’arif
Informasi yang harus diberikan kepada pembeli tidak hanya berhubungan
dengan kuantitas dan kualitas suatu barang, tetapi juga berkaitan dengan dengan efek
samping atau bahaya pemakaian, perlindugan terhadap agama tertentu, seperti
informasi halal atau haramnya  suatu produk. Resiko pemakaian barang akan
dikenakan kepada pelaku usaha bisnis sebagai penyebab kerugian karena melanggar
prinsip-prinsip hati-hati atau sewenang wenang dalam penggunaan hak.
Allah SWT telah menjelaskan dalam kitab-Nya yang mulia, demikian pula
Nabi Muhammad SAW dalam sunnahnya yang suci, mengenai beberapa hukum
muamalah, karena manusia butuh bermuamalah dan karena manusia membutuhkan
makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dsb. Kebutuhan manusia sendiri tidak
terbatas jumlahnya, beraneka macam, tidak berhenti, terus berubah, dan berkembang
baik secara kuantitas dan kualitas. Makin bertambahnya jumlah penduduk, semakin
majunya ilmu pengetahuan dan tekhnologi, makin meluasnya lingkungan pergaulan
manusia, serta semakin meningkatnya tingkat peradaban manusia adalah beberapa
faktor yang menyebabkan kebutuhan manusia tidak terbatas jumlahnya. Kebutuhan
manusia menurut tingkat intensitasnya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu kebutuhan
primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier.
Salah satu tujuan promosi atau iklan yang tidak jujur agar dagangannya
tersebut laris atau menarik pembeli untuk membelinya. Dalam kaitannya dengan
praktik jual beli handphone BM ini para penjual mempromosikan dengan sedemikian
rupa dengan dalih barang yang dijualnya adalah barang yang baru, bersegel dan
original walaupun sebenarnya barang yang mereka jual tidak seperti apa yang
ditawarkan, hal ini mengandung penipuan karena pihak penjual tidak berkata jujur
tentang kondisi barang yang dijual serta tidak diberi informasi yang sejelas-jelasnya
kepada konsumen sehingga hal ini berbau gharor.
Selain itu mulai dari asal usul handphone black market dan hal-hal yang
mengandung penipuan dan gharar maka ini berakibat pada sifat barang yang
ditawarkan tersebut apakah halal atau haram hukumnya. Maka disinilah perlu adanya
penelitian tentang jual beli handphone black market yang ditinjau dari perspektif
ekonomi islam.
Penelitian ini di lakukan dikota Makassar yang merupakan salah kota terbesar
yang ada di Indonesia. Dimana masyarakatnya sangat membutuhkan alat komunikasi
seperti handphone untuk mempermudah segala urusannya baik itu urusan pribadi
maupun urusan bisnis. Terlebih lagi kota ini merupakan jalur lalu lintas perdagangan
di bagian timur Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas dapat diambil suatu
rumusan masalah mengenai permasalahan yang ingin penulis teliti yaitu:
1. Bagaimana mekanisme jual beli handphone black market di kota Makassar?
2. Bagaimana pandangan islam terhadap jual beli handphone black market di
kota Makassar?
C. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian penelitian yang sudah
dilakukan diseputar masalah masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang akan dilakukan ini merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang
telah dlakukan sebelumnya yang sejenis.
Kajian pustaka ini pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan gambaran
yang jelas tentang hubungan antar judul yang akan diteliti dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan. Adapun
topik yang pernah diteliti sebelumnya ialah:
1. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Jual Beli Telepon
Seluler Tanpa Garansi di Pasar Gelap (black market) oleh I ketut Wirta.
Jurnal tersebut membahas perlindungan hokum terhadap konsumen
dalam jual beli telepon seluler tanpa garansi di pasar gelap (black market)
di tinjau dari perspektif  hukum perlindungan konsumen. Metode
penulisan menggunakan metode normative yang bersifat deskriptif. Pada
jurnal ilmiah kali ini, peneliti hanya mengkaji tentang perlindungan
konsumen dan sanksi terhadap penjualan telepon seluler tanpa garansi di
pasar gelap.
2. Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Penjual dan Pembeli dalam
praktik Jual Beli Handphone second di WTC Surabaya. Yang di tulis
oleh Abd. Halim pada tahun 2009, skripsi ini membahas tentang persepsi
penjual dan pembeli dalam praktik jual beli handphone second.
Kesimpulannya dalam skripsi ini bahwa persepsi pembeli dan penjual
terhadap praktik ini adalah bahwa media informasi dan pencampuran
semua barang yang bagus maupun yang jelek dalam satu etalase adalah
boleh karena ini di pandang sebagai salah satu langkah untuk menarik
perhatian pembeli terhadap barang yang di jual, sedangkan persepsi
pembeli dalam praktik ini adalah bahwa penyampaian informasi dan
penggabungan semua jenis barang dalam satu etalase tidak boleh karena
hal itu mengandung unsur penipuan yaitu mengenai keberadaan barang
dan kualitas barang. Sedangkan analisis hukum islamnya sah menurut
hukum jika dilakukan dalam satu akad jual beli handphone second
disertai dengan khiyar.11
3. “Tinjauan Hukum Islam terhadap hak Khiyar pada Jual Beli ponsel
Bersegel di couter Master Cell Driyorejo Gresik”. Tahun 2009 di tulis
oleh Wijayanti membahas mekanisme jual beli ponsel bersegel yang
mana bahwa hak khiyar pada jual beli ponsel bersegel jika diketahui oleh
pembeli di tempat akad, maka pembeli dapat membatalkan, dan jika
kerusakan ponsel diketahui adanya cacat pada hari kelima atau hari ke
tujuh setelah akad maka penjual tidak bertanggung jawab. Sehingga
11 Abd Halim,”Study Analisis Hukum Islam terhadap Persepsi Penjualan dan Pembelian dalam
praktik jual beli HP second di WTC Surabaya”(Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel 2009). Skripsi IAIN
Sunan Ampel 2009).
mekanisme dan pelaksanaan hak khiyar pada jual beli ponsel bersegel di
Counter Master Cell Driyorejo boleh menurut hukum islam12
4. “Jaminan Produk Dalam Jual Beli Barang Elektronik Laptop” oleh Rotua
Hasibuan pada tahun 2011. Penulisan skripsi ini meggunakan metode
kepustakaan dan metode lapangan. Kesimpulan dari skripsi ini adalah
bahwa perbandingan garansi pada kartu garansi laptop tersebut pada
umumya masing-masing memiliki kesamaan yaitu dari segi jangka waktu
masa garansi satu tahun, objek yang ditanggung sebatas perangkat keras
dan kesamaan pengecualian penanggungan yaitu garansi tidak berlaku
untuk perangkat lunak, kerusakan fisik dan akibat kesalahan
pemakaian.13
5. “Jual Beli Barang Selundupan dalam Perspektif Hukum Islam”  oleh
Saiful Hidayat. Peneliti ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil
analisis peneliti menyebutkan bahwa tidak semua barang black market
terutama handphone imi merupakan barang selundupan, barang tersebut
menjadi black market karena ada permainan atau rekayasa dari pihak
pabrik.
Dari penelusuran di atas, penulis tidak menemukan penelitian yang
menanggapi skripsi ini. Hal tersebut membuat penulis merasa resah dan bimbang
12 Wijayanti  “Tinjauan Hukum Islam terhadap hak Khiyar pada Jual Beli ponsel Bersegel di
couter Master Cell Driyorejo Gresik” ( Surabaya : Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2009)
13 Hhtp://repository.usu.ac.id/handle/123456789/22085
yang akhirnya membuat penulis tertarik untuk meneliti kasus “Jual Beli Handphone
Black Market Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Di Kota Makassar”
D. TUJUAN PENELTIAN
Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki tujuan dan sasaran yang
hendak dicapai. Tujuan yang ingin dicapai yaitu:
1. Mengindentifikasi hukum jual beli handphone BM ditinjau dari hukum islam
2. Mengetahui mekanisme pelaksanaan jual beli handphone BM di Kota
Makassar
E. MANFAAT HASIL PENELITIAN
1. Menambah khazanah keilmuan, khususnya bagi penulis dan masyarakat pada
umumnya
2. Memberikan pemahaman bagi para pelaku usaha tentang pentingnya itikad
baik dalam berusaha
3. Memberikan masukan kepada konsumen agar jeli dan berhati-hati dalam
membeli dan mengkonsumsi barang
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Teori Kebutuhan (Grand Theory)
Pada saat ini umat Islam dihadapkan kepada persoalan-persoalan ekonomi
kontemporer, akibat dari perkembangan peradaban manusia dan kemajuan Iptek.
Munculnya kegiatan ekonomi kontemporer dengan berbagai bentuk dan ragamnya
yang begitu kompleks, menimbulkan pula permasalahan hukum di kalangan umat.
Kompleksitas permasalahan perekonomian modern dewasa ini, menuntut pula adanya
elastisitas, dan fleksibilitas dalam memberi solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi.14 Apalagi, realita yang telah memberikan gambaran yang jelas, yaitu
“Sesungguhnya nas itu telah berakhir, sedangkan peristiwa itu tidak pernah
berakhir”.15 Timbulnya penemuan-penemuan baru akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, berakibat pula menggeser cara pandang dan membentuk
pola alur berpikir yang membawa konsekuensi logis dan membentuk norma baru
dalam kehidupan masyarakat.
Tidak semestinya kemajuan Iptek dan peradaban manusia itu dihadapkan secara
konfrontatif dengan nas, tetap harus dicari pemecahannya secara ijtihadi. Dalam
banyak hal, seperti aktivitas ekonomi, Islam memberikan skala normatifnya secara
global. Sebagai contoh, dapat dikemukakan mengenai persoalan aktivitas jual beli
14 Arief, Abd Salam. 2002. “Ushul Fiqh Dalam Kajian Bisnis Kontemporer”. Dalam
Ainurrafiq (ed.), Mazhab Jogja: Mengagas Paradigma Ushul Fiqh Kontemporer. Jogjakarta: Ar-Ruzz.
15 Zahrah, Abu, 1989. Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah fi as-Siyasah wa al-Aqa’id wa Tarikh
alMazahib al-Fiqhiyyah, Kairo : Dar al-Fikr.
dan jaminan utang piutang. Dalam Alquran hanya disebutkan jual beli yang halal
dengan tidak terperinci, umpamanya mana yang boleh khiyar dan mana yang tidak
boleh, dan tidak disebutkan pula cara-cara menjamin utang-piutang dan hukum-
hukum secara rinci. Hal-hal yang tidak diatur dalam kedua sumber utama hukum
tersebut diperoleh ketentuannya dengan jalan ijtihad.
Khusus dalam bidang muamalah, selama dapat diketahui tujuan hukumnya
 َﻣ ُﺔَﻋِﺮﱠﺸَﻟا ُﺪِﺼَﻘ (maqasid asy-syari’ah), maka akan dapat dilakukan pengembangan
hukum yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Terhadap ayat-ayat hukum
yang terbatas jumlahnya dalam bidang muamalah ini, akan muncul pula
pemecahannya yang mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang timbul
kemudian dan tidak terbatas jumlahnya. Menurut Cleton ad-Darfir bahwa kebutuhan
manusia ada tiga macam, yaitu pertama,  َﺣ ̉əǄ̉ү Ǆ̉Ƶǚ Җ̉Ұ (hajat al-wujud), adalah hajat yang
bersifat ҒǊƞ җ(kewatakan) seperti lapar, haus dan seks dan bersifat madiyah seperti
upah. Kedua,  ٌﺔِﺑَﺮﱠﺘَﻟا ْﺖَﺠَﺣ (hajat at-tarabit), seperti keinginan untuk menjalin
persaudaraan atau pertemanan dalam suatu perbuatan. Ketiga,  َﺣيُﻮُﻤﱞﻨَﻟا ْﺖَﺠ (hajat an-
numuw), seperti keinginan manusia untuk selamat.16
Al-Barki yang merupakan tokoh pemikir kontemporer menyampaikan bahwa
macam-macam kebutuhan manusia ada empat, yaitu kebutuhan dasar dalam
mempertahankan hidup, kebutuhan dasar dalam rangka meneruskan keberlangsungan
16 Al-„Alim, Yusuf Hamid. 1975. An-Nidam as-Siyasi wa al-Iqtisad al-Islami. Cetakan I.
Beirut: Dar al-Qalam.
hidup seperti menghindari dari penyakit yang mematikan, kebutuhan dasar,
kebutuhan dasar untuk menyelamatkan hidup, dan kebutuhan yang tidak penting.
Sementara yang terakhir, Gabur membagi kebutuhan-kebutuhan manusia yang
bersifat asasiyah/mendasar pada dua hal, yaitu, kebutuhan yang bersifat fitrah biologi
dan nonbiologi.17 Kebutuhan biologis dibagi dua, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang
terkait dengan keberlangsungan hidup, seperti makan, tempat tinggal, pakaian,
kesehatan, keamanan, dan kebutuhan yang berkaitan dengan perubahan kondisi dalam
hidup, seperti usaha mencari rizki, pendidikan, bermasyarakat, dan lain sebagainya.
Kebutuhan nonbiologi, dibagi dua, yaitu  kebutuhan individu ( ǚ ََﺮْﻔﻟҒềǊƐ ) dan kebutuhan
kelompok ( ǚҒềǊƞƺҚ̉Ұƺ̉Ƶ).
Pemikir islam lainnya sebagaimana yang disebutkan oleh Abi al-Fadl Ja‟far ad-
Dimasyqi (6 H) (1977:20) bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia ( ǚ َﺔﱠِﯿﻨَﺴْﻧِﻷ ) dibagi
menjadi dua, yaitu Pertama, ӨƵǚ ҖҰҸƵǚﺔﯾرر , seperti rumah, pakaian dan makanan dan
kedua, ҒǊƝəǄƵǚ Ғǉə ƞƵǚ ҖҰҸƵǚseperti perlindungan dan keselamatan. Ibn Khaldun (8 H)
(1983:438), membagi macam-macam kebutuhan manusia menjadi tiga, yaitu ىررﺪﻟا ,
seperti makanan-makanan yang menimbulkan kekuatan, ҺҸƵǚ dan ƴƺƲƵǚ. Asy-Syatibi
(1341 H:3) berpendapat bahwa taklif syariat dikembalikan pada tujuan syariat itu
sendiri, yaitu tujuan yang bersifat ﺔﯾررد, ҒǊҰҳ , dan ҒǊƾƄҸҗ. Al-Ghazali membatasi ﺪﺼﻘﻣ
ﺔﻋﺮﺷatas ﻒﺣƻӨƵǚ , Ƃ ƨƾƵǚ, ƴƌ ƾƵǚ, ƴƬƞƵǚdan ƴƺƵǚ(tt.:215). Untuk selanjutnya, yang terakhir
inilah (maqasid syari’ah, relevansinya dengan pengembangan metode ilmu ekonomi
17 Gabur, Samir. 1990. At-Ta’rif wa Wajhat an-Nadr : Hajat al-Insani al-Asasiyyah fi al-
Watan al‘Araby, terj, „Abd Salam Ridwan, Beirut : Silsilah „Alam al-Ma‟rifah.
Islam kontemporer), yang akan dielaborasi lebih lanjut dalam tulisan ini dengan
segala keterbatasan.
Dalam kesepakatan International (ILO), misalnya, bahwa macam-macam ﺖﺠﺣ
(kebutuhan) manusia ada dua, yaitu Pertama, ﺺﺨﻟا ﻖﻠﺤﺘﺳا ﺎﺑ ﺔﻘﻠﻠﻌﺘﻤﻟا ةﺮﺳﻷا ﺔﯾررﺪﻟا ﺖﺠﺤﻟا ,
seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, dan lain sebagainya. Kedua, ﺎﺑ ﺔﻘﻠﻠﻌﺘﻤﻟا ﺖﺠﺤﻟا
ﺔﻤﻌﻟا ﺖﻣﺪﺨﻟا,seperti penyediaan air bersih, pendidikan (1976:32). Dalam versi lain,
hajat/kebutuhan manusia dibagi dalam dua hal, Pertama, ƬƶƶƞҚƺƵǚ ҖҰҸƵǚﺔǆƄƏƇǚ ƪ ƶƬҗǞƵǛ ,
seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, dan lain sebagainya. Kedua, ҖҰҸƵǚҒƬƶƶƞҚƺƵǚ ﺎﺑ
 ﺔﻤﻌﻟا ﺔﻤﻜﺤﻟا, seperti pendidikan dasar, pelayanan kesehatan dan penyediaan obat-
obatan, air yang higenis untuk minum, transportasi, dan lain sebagainya.18
B. Konsep Dasar Muamalah
Muamalah secara terminologi didefinisikan sebagai hukum-hukum yang
berkaitan dengan tindakan hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan.
Misalnya, dalam persoalan jual beli, utang piutang, kerja sama dagang, perserikatan
dalam penggarapan tanah, dan sewa menyewa.19
Muamalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama
manusia, dan antara manusia dengan alam sekitarnya, tanpa memandang agama atau
asal usul kehidupannya. Aturan agama yang yang mengatur hubungan antar sesama
18 Al-Harawi. 1982. Sayyid, Al-Istismar al-Mausu’ah al’Alamiyyah wa al-Amaliyyah li al-
Bunuq alIslamiyyah, ttp.
19 Fadllan, “GADAISYARIAH;Perspektif Fiqih Muamalah dan Aplikasinya dalam
Perbankan”, dalam jurnal al-Ihkâm, Vol.1 No.1 Juni 2014  (30-31), h. 31.
manusia, dapat kita temukan dalam hukum islam tentang perkawinan, perwalian,
warisan, wasiat, hibah, perdagangan, perburuan, perkoperasian dan lain-lain.20
Wujud dinamisme dalam segmen muamalah ini bukannya bersifat kebetulan
tanpa antisipasi syara. Sebaliknya Syari (Pembuat Syariat/Allah SWT) melalui
wahyu-Nya memang sengaja memberikan aturan-aturan umum berupa teks wahyu
yang kebanyakan bersifat ﻞﻤﺠﻣ(global). Acuan moral bagi penerapan fiqih muamalah
berupa kaidah-kaidah umum dan universal.Seperti:bagaimana menegakkan sendi-
sendi keadilan di tengah masyarakat, asas persamaan di depan hukum, menjauhi
kedzaliman, pemaksaan, dan lain sebagainya.21
Muamalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan
antara dua pihak atau lebih, baik antara seorang pribadi dengan dengan peribadi lain,
maupun antar badan hukum, seperti perseroan, firma, yayasan, negara, dan
sebagainya. Awalnya cakupan muamalah didalam fiqih meliputi permasalahan
keluarga, seperti perkawinan dan perceraian. Akan tetapi setelah terjadi disintegrasi
di dunia Islam, khususnya di zaman Utsmani (Turki Ottoman), terjadi perkembangan
pembangian fiqih. Cakupan bidang muamalah dipersempit, sehingga masalah yang
berhubungan dengan hukum keluarga tidak masuk lagi dalam pengertian muamalah.
Hukum keluarga dan segala yang terkait dengannya disebut ҒǊƄƏƈƵǚ ƳǄҸƵǚ (masalah
peribadi). Muamalah kemudian difahami sebagai hukum yang berkaitan dengan
perbuatan manusia dengan sesamanya yang menyangkut harta dan hak serta
20 Nizzaruddin, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Idea Press, 2003), h.3.
21 Abu Yasid, Islam Moderat, (Jakarta: Erlangga, 2014) h. 21.
penyelesaian kasus di antara mereka. Pengertian ini memberikan gambaran bahwa
muamalah hanya mengatur permasalahan hak dan harta yang muncul dari transaksi
antara seseorang dengan orang lain, atau antara seseorang dengan badan hukum, atau
antara badan hukum dengan badan hukum yang lain.22
Muamalah merupakan aktivitas yang lebih pada tatanan hubungan manusia
dengan manusia lainnya yang berbeda dengan ibadah mahdah yang merupakan
hubungan vertikal murni antara manusia dengan Allah. Muamalah sebagai aktivitas
sosial lebih longgar untuk dikembangkan melalui inovasi transaksi dan produk , maka
wajar bila Al-Syatibi mengatakan: “Muamalah berarti interaksi dan komunikasi
antara orang-orang atau antar pihak dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka
beraktualisasi atau dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup”. Muamalah yang
dimaksud dalam kajian disini adalah kegiatan manusia yang berkaitan dengan harta
dan aktivitas ekonomi atau bisnisnya yang dilakukan menggunakan akad, baik
langsung maupun tidak,seperti jual-beli, sewa-menyewa gadai, dan seterusnya. Akad-
akad seperti ini secara normatif diatur oleh hukum islam yang disebut dengan fiqih
muamalah.23
C. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli
Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain
(pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, tetapi pemilinya kadang-kadang tidak
22 Nurfaizal, “Prinsip-Prinsip  Muamalah  Dan  Implementasinya Dalam  Hukum Perbankan
Indonesia “,dalam jurnal  Hukum Islam, Vol. XIII No. 1 Nopember 2013, (192-205), h. 192-193.
23 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah..h.6
mau memberikannya. Adanya syariat jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk
mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah.24
Jual beli (ءﺎﺒﻟا) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap benda
dengan akad saling mengganti dikatakan :”ﺔﯾﺎﺷا َءﺎَﺑ” jika dia mengeluarkannya dari
hak miliknya dan ba’ahu jika dia membelinya dan memasukkannya kedalam hak
miliknya dan ini masuk dalam kategori nama-nama yang memiliki lawan kata jika
disebut ia mengandung makna dan lawannya seperti perkataan al-qur yang berarti
haid dan suci. Demikian juga dengan perkataan syara artinya mengambil dan syara
yang berarti menjual. Allah swt  berfirman: Dan mereka menjualnya dengan harga
yang sedikit, artinya mereka menjual Yusuf karena masing-masing pihak telah
mengambil ganti dan memberi ganti,yang satu sebagai penjual dengan yang ia beri
dan pembeli dengan apa ia ambil ,maka kedua nama ini layak untuk dijadikan
sebutannya.25
Ibnu Qutaibah dan lainnya berkata:”Dikatakan, ءﺎﺷا ﺖﻌﺑ artinya saya menjual
atau membeli dan barang yang dijual dinamakan mabi’ dan mabyu’ sama dengan
makhit dan makhyut (pakaian yang dijahit). Dikatakan kepada yang menjual dan
24 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65.
25 Tetapi menurut tutur bahasa orang quraisy merea memakai istilah ba’a jika ia
mengeluarkan barang yang dijual dari hak miliknya dan isyara jika dia memasukkan barang itu dalam
hak miiknya dan inilah yang masih dipakai sampai sekarang.lihat Al-Bahjah dalam Syarah At-Tuhfah
karya  Abu Al- Hasan Ali bin Abdussalam Al-Mutawalli, 2/2
membeli نﻸﯿﺑ dengan ﺪﺸﺗ ﺎﯾ dan ةﺎﺷأ ءﺎﺑا jika dia menunjukkannya untuk dijual dan
ﺔﯿﺘﺑﻷاأ sama dengan ﺮﺘﺷا’.26
Adapun makna bay’I (jual beli) menurut istilah ada beberapa defenisi dan
yang paling bagus adalah defenisi yang disebutkan oleh oleh Syaikh Al-Qalyubi
dalam Hasyiyah-nya bahwa: “akad saling mengganti dengan harta yang berakibat
kepada kepemilikan terhadap satu benda atau manfaat untuk tempo waktu selamanya
dan bukan untuk bertaqarrub kepada Allah”. Dengan kata saling mengganti, maka
tidak termasuk didalamnya hibah, , dan yang lain  yang tidak ada saling ganti, dan
dengan kata ‘harta” tidak termasuk akad nikah sebab walaupun ada saling ganti
namun ia bukan mengganti harta dengan harta akan tetapi halalnya bersenang-senang
antara suami dan istri, dan dengan kata “kepemilikan harta dan manfaatnya untuk
selama-lamanya”,maka tidak termasuk didalamnya akad sewa karena hak milik
dalam sewa bukan kepada bendanya akan tetapi manfaatnya,contohnya mobil dan
rumah tidak dimiliki bendanyatapi manfaatnya setimpal dengan jumlah bayaran yang
dikeluarkan dan manfaat dalam akad ini juga dibatasi dengan waktu tertentu. Adapun
maksud manfaat yang langgeng dalam defenisi jual beli adalah seperti menjual hak
tempat aliran air jika air itu tidak sampai ketujuan kecuali jika melalui perantara hak
orang lain.27
26 Lihat kitab Al-Mukhtar min Shihah Al-Lugah, Muhammad Muhdiyyin  Adul Hamid dan
Muhammad Abdul Latif As-subki.
27 Lihat Hasyiyah Al-Madabigh ‘ala Al- Iqma,2/2
Dari definisi yang dikemukakan diatas, dapatlah disimpulkan bahwa jual beli
itu dapat terjadi dengan cara:
a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela,
b. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar
yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW .28
Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW yang berbicara
tentang jual beli.
a. Al-Quran
1) Surat al-Baqarah ayat 275.
          
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba. Ayat ini menolak
argument kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya jual beli dalam al-
Qur’an. Kaum musyrikin tidak disyariatkannya jual beli dalam al-Qur’an. Kaum
musyrikin tidak mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan dalam al-Qur’an,
28 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
68
dan menggapnya identik dan sama dengan sistem ribawi. Untuk itu, dalam ayat ini,
Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara umum, serta menolak dan
melarang konsep ribawi.
Allah adalah dzat yang Maha Mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan.
Jika dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat, maka akan Allah
perintakan untuk melaksanakannya. Dan sebaliknya, jika di dalamnya terdapat
kerusakan dan kemudharatan, maka akan Allah cegah dan larang untuk
melakukannya.29
2) Surat al-Baqarah ayat 198.
          
“ Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu”
Ayat ini merujuk pada keabsahan menjalankan usaha guna mendapatkan
anugerah Allah. Menurut riwayat Ibnu Abbas dan Mujahid, ayat ini diturunkan untuk
menolak anggapan bahwa menjalankan usaha dan perdagangan pada musim haji
merupakan perbuatan dosa, karena musim haji adalah saat-saat untuk mengingat
Allah ( dzikir ). Ayat ini sekaligus memberikan legalisasi atas transaksi ataupun
perniagaan yang dilakukan pada saat musim haji.30
29 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 69
30 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, 71.
Ayat ini juga mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan
usaha dalam kerangka mendapatkan anugerah Allah. Dalam kerangka untuk
memenuhi kebutuhan hidup, karena pada dasarnya manusia saling membutuhkan,
dengan demikian legalitas operasionalnya mendapatkan pengakuan dari syara.31
3) Surat  an-Nisa’ ayat 29.
                          
      
“Hai orang - orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu ”
Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam muamalah
yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang
kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara batil. Secara batil dalam
konteks ini memiliki arti yang sangat luas, di antaranya melakukan transaksi ekonomi
yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya melakukan transaksi berbasis riba
(bunga), transaksi yang bersifat spekulatif maisir , judi), ataupun transaksi yang
mengandung unsur gharar (adanya uncertainty/risiko dalam transaksi) serta hal-hal
lain yang bisa dipersamakan dengan itu.
Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk mendapatkan harta
tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi,
31 Ibid 72
seperti kerelaan antara penjual dan pembeli. Dalam kaitanya dengan transakasi jual
beli, transaksi tersebut harus jauh dari unsur bunga, spekulasi ataupun mengandung
unsur gharar di dalamnya. Selain itu, ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa
dalam setiap transaksi yang dilaksanakan harus memperhatikan unsur kerelaan bagi
semua pihak.32
b. Hadist
“Dari Ahmad Ibnu Sinan, Katsir Ibnu Hisyam, Kultsum Ibnu Jausyan, Qusyairi
dari Ayyub dari Nafi’ dari Ibnu Umar berkata: Telah bersabda Rasulullah Saw
pedagang yang benar dan jujur, dapat dipercaya serta muslim, beserta para syuhada
pada hari kiamat”(HR. Ibnu Majah).33
Dari ayat-ayat al-Quran dan Hadis-hadis yang dikemukakan di atas dapat
dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia Apabila
pelakunya jujur, maka kedudukannya diakhirat nanti setara dengan Nabi, Syuhada
dan shadiqin.
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli,
karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan
kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa
yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan orang lain, maka manusia saling
tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda
32 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 70-71
33 Hafiz Abi Abdullah Muhammad, S u n a n I b n u M a ja h , Juz 2, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al Ilmiyah, 1994),h. 724.
kehidupan ekonomi akan berjalan positif karena apa yang mereka lakukan akan
menguntungkan kedua belah pihak.34
Ayat dan Hadis di atas memberi kesan bahwa harta benda adalah milik semua
manusia secara bersama dan Allah membanginya antara mereka secara adil berdasar
kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika, sehingga upaya
perolehan dan pemanfaatannya tidak menimbulkan perselisihan dan kerusakan, juga
memberi kesan bahwa hak dan kebenaran harus berada di antara mereka, sehingga
tidak boleh keseluruhannya ditarik oleh pihak pertama sehingga kesemuanya menjadi
miliknya, tidak juga bagi pihak kedua. Untung maupun rugi pada prinsipnya harus
diraih bersama atau diderita bersama.35
Perdagangan adalah merupakan pusat kegiatan perekonomian, yang dibangun
atas dasar saling percaya diantara pelaku perdagangan. Andai kata dalam dunia
perdagangan ini tidak ada rasa saling percaya di antara pelaku-pelakunya, maka akan
terjadi resesi dan kemacetan kerja.
3. Rukun Jual Beli
Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab dan qabul), orang-orang yang berakad
(penjual dan pembeli), dan ma’qud ‘alaih (objek akad).36
34 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat , (Jakarta: Amzah, Cet. I, 2010),h. 179.
35 Tim Penyusun Studi IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, Cet. I, 20012), h.40
23 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ,h. 70
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan
sah sebelum ijab dan qabul dilakaukan sebab ijab dan qabul menunjukkan kerelaan
(keridhaan). Pada dasarnya ijab dan qabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak
mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab dan qabul dengan surat
menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul.37
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,
yaitu:38
a. Ada orang yang berakad atau muta’aqidain (penjual dan pembeli)
b. Ada shighat (lafaz ijab qabul)
c. Ada barang yang yang diperjualbelikan
d. Ada nilai tukar pengganti barang
4. Syarat Jual Beli
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukakan
jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut:39
a. Syarat orang yang berakad atau muta’aqidain (penjual dan pembeli)
Adapun syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad adalah sebagai berikut:40
1) Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan berakallah yang akan
sanggup melakukan transaksi jual beli secara sempurna. Karena itu anak
37 Ibid, 70
38 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah , (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115.
39 Ibid , 115
40 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup  Dalam
Berekonomi) , (Bandung: Diponegoro, Cet. II, 1992),h. 79-81.
kecil yang belum tahu apa-apa dan orang gila tidak dibenarkan melakukan
transaksi jual beli tanpa kontrol pihak walinya, karena akan menimbulkan
berbagai kesulitan dan akibat akibat buruk, misalnya penipuan dan
sebagainya.
2) Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertanda kesadaran untuk
membedakan yang baik dan yang buruk.
3) Mukhtar (bebas atau kuasa memilih). Yaitu bebas melakukan transaksi jual
beli, lepas dari paksaan dan tekanan, berdasarkan dari dalil al-Qur’an surat
an-Nisa’ ayat 29.
b. Syarat shigat (lafaz ijab qabul)
Para ulama’ menetapkan tiga syarat dalam ijab dan qabul, yaitu:41
1) Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak yang
melangsungkan akad.
2) Antara ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselangi dengan kata-kata lain
antara ijab dan qabul.
3) Antara ijab dan qabul harus bersambung dan berada di tempat yang sama
jika kedua pihak hadir, atau berada di tempat yang sudah diketahui oleh
keduanya. Bersambungnya akad dapat diketahui dengan adanya sikap saling
mengetahui di antara kedua pihak yang melangsungkan akad, seperti
kehadiran keduanya di tempat berbeda, tetapi dimaklumi oleh keduanya.
c. Syarat barang yang yang diperjual belikan
41 Rachmat Syafei , Fiqh Muamalah, h. 51-52.
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan adalah:42
1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu bangkai,
khamar dan darah tidak sah menjadi obyek jual beli, karena dalam
pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim.
3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh
dijualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau emas dalam tanah,
karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual.
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang disepakati
bersama ketika transaksi berlangsung.
d. Syarat nilai tukar pengganti barang
Nilai tukar barang adalah termasuk unsure yang terpenting Zaman sekarang
disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fiqih membedakan antara ﻦﻤﺜﻟ
dan ﺮﯿﺳا. Menurut mereka, ﻦﻤﺜﻟ adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat, sedangkan ﺮﯿﺳا adalah modal barang yang seharusnya diterima para
pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian ada dua harga yaitu
harga antara sesama pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga jual
pasar).
Adapun harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah:43
42 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah ,h. 118.
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun secara hukum
seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila barang itu dibayar
kemudian (hutang), maka waktu pembayarannya pun harus jelas waktunya.
3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang dijadikan nilai
tukar, bukan barang yang diharamkan syara’ seperti babi dan kham a r , karena
kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam pandangan syara’.
5. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi obyek jual beli dan
segi pelaku jual beli.  Pembahasannya sebagai berikut:
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga macam:44
a. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad jual beli benda
atau barang yang diperjualbelikan ada di  depan penjual dan pembeli. Hal ini
lazim dilakukan masyarakat banyak.
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu jual beli salam
(pesanan). Salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), pada awalnya
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksudnya adalah perjanjian sesuatu yang penyerahan barang barangnya
ditangguhkan hingga masa-masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah
ditetapkan ketika akad.
43 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 124-125.
44 Hendi Suhendi , Fiqh Muamalah , h. 75-76.
c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual beli yang
dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih gelap,
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan
yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
Dari segi objeknya dibedakan menjadi empat macam:45
a. Bai  al- muqayadha( ) ُﺔَﻀﱠﯿَﻘُﻤَْﻟا ِءﺎَﺑ yaitu jual beli barang dengan barang, atau yang
lazim disebut dengan barter. Seperti menjual hewan dengan gandum.
b. Ba’i al – muthlaq (ُﺔََﻘْﻠﺘُﻣ ِءﺎَﺑ ) yaitu jual beli barang dengan barang lain secara
tangguh atau menjual barang dengan as - tsamn secara mutlaq, seperti dirham,
dolar atau rupiah.
c. Ba’i as - sarf ,(  ُفْﺮﱠﺴَﻟا ِءﺎَﺑ ) yaitu menjual belikan (alat pembayaran) dengan as-
tsamn lainnya, seperti dirham, dinar, dolar atau alat-alat pembayaran lainnya yang
berlaku secara umum.
d. Ba’I as-salam.(مَﻼﱠﺴَﻟا ِءﺎَﺑ ) Dalam hal ini barang yang diakadkan bukan berfungsi
sebagai mabi’ melainkan berupa dain (tangguhan) sedangkan uang yang
dibayarkan sebagai ﻦﻤﺜﻟا bisa jadi berupa ‘ain bisa jadi berupa dain namun harus
diserahkan sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu as- tsaman dalam akad
salam berlaku sebagai ‘ain.
45 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 141.
Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi menjadi tiga agian,
yaitu:46
a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang dilakukan oleh
kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti dengan isyarat yang merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak, dan yang dipandang dalam
akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.
b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat menyurat,
jual beli seperti ini sama dengan ijab dan qabul dengan ucapan, misalnya via pos
dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan
dalam satu majlis akad, tapi melalui pos dan giro. Jual beli seperti ini dibolehkan
menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian Ulama’, bentuk ini hampir sama
dengan bentuk jual beli salam , hanya saja jual beli salam antara penjual dan
pembeli saling berhadapan dalam satu majlis akad. Sedangkan dalam jual beli via
pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majlis akad.
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah
mu’athah , yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan qabul seperti
seseorang mengambil barang yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol
oleh penjual dan kemudian memberikan uang pembayaranya kepada penjual. Jual
beli dengan cara demikian dilakukan tanpa ijab qabul antara penjual dan pembeli,
menurut sebagian ulama’ Syafi’iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurut
46 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah , h. 77-78.
sebagian lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan
sehari-hari dengan cara yang demikian, yaitu tanpa ijab qabul terlebih dahulu.
6. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal- hal
yang dilarang. Perdagangan khamr , ganja, babi, patung, dan barang-barang sejenis,
yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya juga
diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah haram
dan kotor.47
Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antaranya sebagai berikut:
a. Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan orang lainnya, atau
membeli sesuatu yang masih ditawar orang lainnya. Misalnya, “tolaklah harga
tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini
dilarang karena akan menyakitkan orang lain.
b. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi sebetulnya dia tidak
menginginkan benda tersebut, melainkan hanya bertujuan supaya orang lain tidak
berani membelinya.
c. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan oleh
masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan kemudian dijual setelah
harganya melambung tinggi.
47 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual , 141
d. Mencegat atau menghadang orang-orang yang datang dari desa di luar kota, lalu
membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan sewaktu mereka belum
mengetahui harga pasar. Hal ini tidak diperbolehkan karena dapat merugikan
orang desa yang datang, dan mengecewakan gerakan pemasaran karena barang
tersebut tidak sampai di pasar.
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat maksiat oleh
yang membelinya. Misalnya menjual buah anggur kepada orang yang biasa
membuat khamr dengan anggur tersebut.
f. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa khiyar.48
g. Jual beli secara ‘arbun (ﻦﺑﺮﻋ) yaitu membeli barang dengan membayar sejumlah
harga lebih dahulu, sendirian, sebagai uang muka. Kalau tidak jadi diteruskan
pembelian, maka uang itu hilang, dihibahkan kepada penjual.49
h. Jual beli secara najasy (propaganda palsu), yaitu menaikkan harga bukan karena
tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata untuk mengelabui orang lain
(agar mau membeli dengan harga tersebut).50
i. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual beli babi, khamr,
makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, juga patung, lambang
salib, berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan
memperdagangkannya berarti mendukung praktek maksiat, merangsang orang
48 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam , (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 284-285.
49 Hasbi Ash Shiiddieqy, Hukum - Hukum Fiqh Islam ( Tinjauan Antar Madzab ), (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 354-355.
50 Moch. Anwar, Terjemahan Fathul Mu’in , Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1994), h. 792-793.
untuk melakukannya, atau mempermudah orang untuk melakukannya, sekaligus
mendekatkan mereka kepadanya.
j. Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang memberi peluang.
Terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau ada
unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua belah pihak
yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, dilarang oleh Nabi
SAW. Misalnya menjual calon anak binatang yang masih berada dalam tulang
punggung binatang jantan, atau anak unta yang masih dalam kandungan, burung
yang berada di udara, atau ikan yang masih di dalam air, dan semua jual beli yang
masih ada unsur ketidak transparanannya.
7. Manfaat Jual Beli
Manfaat jual beli banyak sekali, antara lain:51
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang menghargai
hak milik orang lain.
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan atau suka
sama suka.
c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang dagangannya dengan
ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberikan uang dan menerima
barang dagangan dengan puas pula. Dengan demikian jual beli juga mampu
mendorong untuk saling bantu antara keduanya dalam kebutuhan sehari-hari.
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang (batil).
51 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, 87-88.
e. Penjual dan pembeli mendapat rahmad  dari Allah SWT.
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian.
8. Hikmah Jual Beli
Hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut: Allah mensyari’atkan
jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan untuk hamba-hamba Nya.
Karena semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang,
pangan, papan, dan lain sebagainya untuk dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri
melainkan untuk saling membantu yang satu denngan yang lain. Dalam hal ini tidak
ada suatu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran, dimana seseorang
memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian memperoleh sesuatu yang berguna
dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.52
D. Konsep Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam
Pada hakikatnya ekonomi islam adalah metamorfosa dari nilai-nilai dalam
islam yang mengajarkan tentang masalah-masalah ekonomi dalam kehidupan
manusia53. Kata Islam setelah “Ekonomi” dalam ungkapan Ekonomi Islam berfungsi
sebagai identitas yang menandakan adanya prinsip-prinsip keislaman dalam
berekonomi. Dalam bahasa arab istilah ekonomi disebut dengan kata al-‘iqtisad (
Ғƌ ҚƫǡƵǚ ) , yang artinya kesederhanaan, dan kehematan54. Dari kata al-iqtisad
52 Ibid., 89.
53Muhammad.Prinsip-prinsip Ekonomi Islam.(Yogyakarta: Graha Ilmu,2007).h. 1
54Elias Anton dan Edward E. Elias,Qamus Elias al-Ajri.(Beirut: Dar al-Jil,1982).h 544 dikutip
oleh Amiruddin,Dasar-Dasar Ekonomi Islam.(Makassar : Alauddin University Press,2014).h.27
berkembang menjadi sebuah makna ‘ilm al-‘iqtisad, yaitu ilmu yang berkaitan
dengan membahas masalah-masalah ekonomi. Menurut para ahli, ekonomi Islam
adalah sebuah usaha sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi, dan
tingkah laku manusia secara relasional dalam perspektif Islam.55 Sedangkan menurut
Muhammad Abdul Manan ekonomi islam adalah “ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai
Islam”.56 Adapun menurut syatibi,” ilmu ekonomi islam adalah  suatu cabang
pengetahuan yang membantu  merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi
dan distribusi sumber-sumber daya langka yang seirama dengan ةاﺮﺷ ﺪﺼﻘﻣ (maqasid
syariah)”.57 Menurut Badan Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam,
bahwa pengertian dari ekonomi Islam adalah “ilmu yang mempelajari usaha manusia
untuk mengalokasikan dan mengolah sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan
pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Alquran dan Sunnah”.58
Dari beberapa pendapat di atas mengenai definisi ekonomi Islam, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang
mengkaji tentang praktik-praktik ekonomi manusia dalam kesehariannya, baik itu
untuk individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun negara dalam rangka
mengelola sumber daya yang ada untuk menjadi suatu kegiatan produksi, distribusi,
55Mustafa Edwin Nasution.Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam.(Jakarta: Kencana, 2006).
h.17.
56Muhammad Abdul Manan.Teori dan Praktek Ekonomi Islam. (Yogyakarta: PT. Dana
Bakhti Prima Yas, 1997).h.19.
57Muhammad.Prinsip-prinsip Ekonomi Islam.(Yogyakarta: Graha Ilmu,2007).h.2
58P3EI.Ekonomi Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008).h.19.
dan konsumsi yang tunduk terhadap perundang-undangan Islam, yakni al-qur’an dan
sunnah.
2. Prinsip Ekonomi Islam
Dengan asas yang terkandung dalam ekonomi Islam, maka konfigurasi atau
prinsip ekonomi Islam diibaratkan seperti sebuah bangunan yang tersusun dari
beberapa unsur yang saling menguatkan.59 Unsur-unsur yang dimaksud adalah :
a. Tauhid
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam, dimana tujuan dari adanya agama
islam dan dicipatakannya seluruh mahluk adalah untuk mengesakan Allah. Dengan
tauhid manusia bersaksi bahwa “tiada satupun yang layak disembah kecuali Allah”,
dan “tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah”.60 Allah adalah
pencipta dan pemilik alam semesta dan isinya61, termasuk pemilik jiwa manusia dan
sumber daya yang ada. Dengan asas ini, manusia hanya diberikan amanah untuk
mengelola harta mereka sebagai ujian dalam hidup.62
Menurut Ibnu Taymiyah, mengakui keesaan Allah adalah sikap
menggantungkan semua harapan dan meminta dihindari dari bencana hanya kepada
Allah, hal ini dikarenkan pada dasarnya manusia adalah fakir dan membutuhkan
pertolongan dariNya.63 Dalam kaitannya dengan ekonomi, tauhid adalah sikap
59Adiwarman Karim.Ekonomi Mikro Islam,Cet. II.(Jakarta: IIIT Indonesia,2003). h.52
60QS. Al-Baqarah :17.
61QS. Al-An-am :2
62Akhmad Mujahidin.Ekonomi Islam.(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2007). h.14
63Hamzah hasan khaeriyah.Fiqh Iqtishad,Ekonomi Islam : Kerangka Dasar, Studi Tokoh, dan
Kelembagaan Ekonomi.(Makassar: Alauddin University Press,2013). h.8
menggabungkan antara kegiatan manusia dalam bermuamalah dengan memasuki
nilai-nilai keilahian, meyakini bahwa menggunakan sumber daya yang ada dalam hal
kegiatan ekonomi dalam rangka memperoleh rizki dari Allah dan mengharapkan
ridhoNya. Sebab manusia akan mempertanggung jawabkan segala perbuatanya,
termasuk aktivitas ekonominya.64
Kegiatan ekonomi yang dilandasi dengan nilai tauhid akan mendatangkan
kesejahteraan lahir dan batin bagi manusia.65 Dengan adanya keyakinan terhadap
Allah dalam aktivitas ekonominya, maka dalam kondisi apapun manusia akan selalu
mendapatkan ketenangan, bila mengalami keuntungan manusia akan bersyukur dan
sebaliknya bila mengalami kebangkrutan manusia akan bersabar dengan meyakini
bahwa itu semua hanya ujian demi mendapatkan ridho dariNya.
b. Adil
Keadilan Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusia untuk senantiasa
berbuat adil. Sebagaimana Firman Allah : QS.Al-Hujarat,49:9
                    
                   
               
Terjemahnya:
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
64Akhmad Mujahidin,2007. Hlm.15
65Muhammad,2007. Hlm.6
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah.
kalau dia Telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.66
Islam mendefinisikan keadilan sebagai sikap dengan tidak mendzalimi dan
tidak didzalimi. Implikasi ekonomi dalam prinsip ini adalah manusia sebagi pelaku
ekonomi tidak hanya mengejar keuntungan semata dengan merugikan orang lain atau
merusak alam.67 Keadilan juga mengajarkan manusia untuk tidak mengikuti hawa
nafsunya dan selalu memperhatikan akibat perbuatannya bagi lingkungan sekitar.
Prinsip keadilan dan keseimbangan bukan hanya disebutkan dalam al-qur’an dan
sunnah, melainkan dalam pertimbangan alam dimana alam diciptakan berdasarkan
keseimbangan dan keadilan.68 Nilai keadilan yang dimaksud dalam ekonomi Islam
adalah tidak memisahkan aktivitas ekonomi dengan moralitas. Adil dalam praktek
ekonomi dapat berupa penentuan harga, kualitas produk, perlakuan terhadap tenaga
kerja, dan dampak yang timbul dari berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan.
c. Nubuwah
Manusia sebagai mahluk yang senantiasa memiliki keinginan untuk berbuat
kerusakan dan mudah terjebak dalam kesalahan. Untuk itu dengan maha
bijaksanaNya, Ia mengirim utusanNya untuk menjadi pembimbing sekaligus sebagai
66Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahannya.(Bandung:CV Penerbit J-
ART,2005).
67Akhmad Mujahidin,2007. h.15
68Amiruddin,Dasar-Dasar Ekonomi Islam.(Makassar : Alauddin University Press,2014).h.42
contoh bagi umat manusia.69 Nabi Muhammad Saw. Adalah utusan Allah yang
terakhir bagi seluruh umat manusia yang memiliki sifat-sifat mulia sebagai suri
teladan dalam kehidupan, termasuk dalam kegiatan ekonomi. Diantara sifat-sifat yang
dapat diteladani oleh setiap pelaku ekonomi adalah sifat siddiq (jujur), amanah
(bertanggung jawab,terpercaya), fathonah (memiliki kemampuan), dan tabligh
(menyampaikan,memasarkan).70
d. Khilafah
Fungsi manusia di dunia selain untuk menghambakan dirinya kepada Allah
adalah dengan menjadi wali atau khilafah71, sebagai pengelola bumi ini72. manusia
sebagai pemegang amanah dari Allah harus senantiasa menegakkan hukum dan
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemberi amanah.  Khilafah dapat juga
berarti sebagai pemimpin, dimana setiap manusia akan dimintai pertanggung jawaban
atas apa yang dipimpinnya. Fungsi utamanya adalah menjaga keharmonisan, dalam
kaitannya dengan ekonomi adalah menjaga keteraturan interaksi (muamalah) antar
individu maupun kelompok agar menghilangkan kekacauan dan keributan.73 Dalam
Islam, peran pemerintah sangat strategis. Walapun Islam tidak menghendaki
intervensi pemerintah yang berlebihan dalam ekonomi namun peran pemerintah




72Hamzah hasan khaeriyah,2013. h.26
73Akhmad Mujahidin,2007. h.21
terjadi pelanggaran hak-hak asasi yang semua itu bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan bagi masyarakatnya.74
e. Ma’ad
Ma’ad diartikan sebagai imbalan atau ganjaran. Artinya dalam ekonomi
sebagaimana dijelaskan oleh imam Al-ghazali yang menyatakan bahwa motivasi para
pelaku bisnis adalah untuk mendapatkan laba, baik laba materi maupunn laba non
materi yaitu berupa pahala di akhirat kelak.75 Islam mengajarkan manusia untuk
menjaga harga dirinya, memposisikan kedudukannya sebagaimana yang telah
dianugerahkan Allah kepadanya. Salah satu bentuk sifat mulia dengan menjaga
kehormatannya adalah dengan sikap mandiri atau bekerja dengan usaha sendiri, tidak
berharap dan menggantungkan harapan kepada orang lain.76 Dengan hasil usaha itu
manusia akan memperoleh kebutuhannya, baik kebutuhan jasmaninya maupun
rohani.
Islam memandang dunia sebagai jembatan atau ladang bagi manusia untuk
mencapai kehidupan yang kekal di akhirat kelak dengan kegembiraan. Dunia adalah
tempat manusia bekerja dan beramal, namun orientasi pekerjaan tersebut adalah
akhirat sebab dalam Islam kehidupan akhirat jauh lebih berharga dibandingkan dunia.
Oleh sebab itu setiap umat hendaknya tidak hanya memperhatikan urusan dunianya
dan melupakan masalah akhiratnya.
74Muhammad,2007. h.8
75Muhammad,2007. h.8
76Muhammad Arifin bin Badri.Sifat Perniagaan Nabi Saw.(Bogor: CV. Darul Ilmi,2008).
h.11
Kelima nilai di atas yang menjadi dasar dalam menyusun teori-teori ekonomi
Islam. Pada hakikatnya kelima nilai ini dapat diturunkan menjadi tiga prinsip atau
azas utama dalam ekonomi Islam.77 Ketiga azas tersebut adalah :
a. Azas Kepemilikan
Kepemilikan adalah izin untuk memanfaatkan benda atau sumber daya untuk
kepentingan manusia. Hal ini sebagaimana dalam prinsip ekonomi Islam yang
menyatakan alam dan manusia adalah unsur saling melengkapi, manusia diberi
amanah untuk memiliki dan mengelola sumber daya yang ada sesuai dengan
syariah.78 Kepemilikan manusia bersifat relatif, dimana manusia hanya memiliki harta
sebagai amanah sedangkan Allah lah sebagai pemilik mutlak.79 Nilai tauhid dan nilai
adil melahirkan konsep kepemilikan, yaitu Islam mengakui adanya hak kepemilikan
atau kekuasaan atas benda atau harta baik itu milik individu atau swasta, negara,
maupun campuran80. Hak ini dapat dilihat dari adanya hukum qisos bagi yang
mencuri harta milik orang lain. Ini bukti bahwa Islam menjunjung kepemilikan
seseorang. Hal ini pun dapat tercermin dari firman Allah yang melarang umat Islam
mengambil harta sesamanya dengan cara mendzalimi. QS. An-nisa,4;29.
                           






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.81
Ayat di atas menggambarkan larangan Allah kepada hambaNya yang beriman
untuk tidak saling memakan atau mengambil harta sesamanya dengan cara yang tidak
sesuai syariat, dimana cara-cara tersebut mengandung unsur kedzaliman. Hal ini
menjadi bukti bahwa dalam Islam sangat mengakui hak kepemilikan seseorang,
sehingga kita tidak dibenarkan untuk mengambil harta seseorang kecuali dengan jalan
yang dibenarkan semisal jual beli dan semacamnya.
b. Kebebasan Untuk Berusaha
Nilai nubuwwah dan khilafah menganjurkan adanya kebebasan bagi setiap umat
manusia untuk berusaha memperbaiki keadaan ekonominya. Dengan adanya
kebebasan berekonomi akan menciptakan suatu mekanisme pasar dalam
perekonomian.82 Namun mekanisme pasar yang dihendaki dalam Islam adalah
kondisi pasar yang tidak terkandung tindakan kedzaliman, sehingga disinilah peran
pemerintah dibutuhkan sebagai wasit yang mengawasi interaksi-interaksi para pelaku
ekonomi. Artinya kebebasan yang diberikan kepada pelaku ekonomi tidak secara
mutlak, melainkan tetap mematuhi aturan-aturan agama maupun pemerintah. Setiap
muslim yang telah sah memiliki suatu harta tertentu memiliki hak untuk
81Departemen Agama RI,2005.
82Akhmad Mujahidin,2007.h.26
memanfaatkan dan mengembangkan hartanya sesuai kehendaknya dengan cara yang
telah digariskan Allah melalui syariatnya.
c. Keadilan Sosial
Gabungan nilai khilafah dan nilai ma’ad akan melahirkan prinsip keadilan
sosial. Yaitu menghendaki adanya keseimbangan sosial antara si kaya dan miskin.
Distribusi kekayaan merupakan aspek penting dalam Islam untuk mensejahterakan
rakyat. Mekanisme yang digunakan adalah dengan mengikuti ketentuan sebab-sebab
kepemilikan (misalnya bekerja) serta akad-akad muamalah yang wajar (jual beli dan
ijarah).83 Namun demikian disebabkan adanya perbedaan kapabilitas dan kreativitas
serta potensi dalam diri setiap manusia yang akhirnya menyebabkan perbedaan
tingkat partisipasi dalam masyarakat. perbedaan-perbedaan ini akan mempengaruhi
tingkat distribusi kekayaan antara satu dengan lainnya. Konsekuensi dari distribusi
kekayaan yang pincang akan menimbulkan kelas-kelas dalam masyarakat, dimana
harta kekayaan hanya akan berada pada tangan-tangan golongan tertentu. Untuk itu
Islam dengan bijaksananya memerintahkan adanya pendistribusian kekayaan dengan
jalan zakat dan sedekah agar harta tidak hanya dinikmati kelompok tetentu, selain itu
dengan jalan zakat dan sedekah akan menyuburkan perekonomian.
83Muhammad,2007. h.11
3. Akad-akad Dalam Ekonomi Islam
Secara umum akad dalam ekonomi islam bila ditinjau dari tujuan diadakannya
akad tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk84, yaitu :
a. Akad Bersifat Komersil
Pada akad ini setiap pelakunya dengan sadar bahwa tujuan akad dilakukan
untuk mencari keuntungan, sehingga biasanya akan terjadi suatu proses tawar
menawar agar setiap pelakunya tidak akan merasa menyesal dikemudian hari bila
mengetahui lawan akadnya mendapatkan keuntungan dari akad yang dijalin. Contoh
nyata dari akad macam ini ialah akad jual beli, sewa-menyewa, syarikat dagang,
penggarapan tanah (musaqaah) dan lain-lain. Syariat Islam pada prinsipnya
membenarkan bagi siapa saja untuk mencari keuntungan melalui akad semacam ini,
bahkan keuntungan yang diperoleh dari akad ini -bila dijalankan dengan cara-cara
yang benar- termasuk penghasilan yang halal dan paling baik.
b. Akad Bersifat Sosial
Akad jenis ini bertujuan untuk memberikan bantuan bagi mereka yang sedang
mengalami kesulitan. Oleh karena itu dalam akad ini diharamkan bagi sipemberi
bantuan mengharapkan balasan berupa keuntungan dari lawan akadnya. Contoh nyata
dari bentuk akad ini adalah hutang-piutang, penitipan, peminjaman, sedekah, hadiah,
dan lain-lain yang serupa. Syariat Islam tidak membenarkan bagi siapapun untuk
memanfaatkan keadaan sebagian orang yang sedang terjepit atau dalam kesusahan
84Muhammad Arifin bin Badri,2008. h.39
untuk mengeruk keuntungan, baik keuntungan materi atau maknawi dari lawan
akadnya. Sebagaimana firman Allah Swt. QS.Al-Baqarah,2:276.
           
Terjemahnya:
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah85. dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.86
Pada ayat ini Allah Ta’ala mengancam para pemakan riba dan kemudian
dilanjutkan dengan menyebutkan ganjaran yang akan diterima oleh orang yang
bersedekah. Ini mengisyaratkan kepada kita bahwa praktik riba adalah lawan dari
sedekah. Oleh karena itu, dinyatakan dalam satu kaidah yang amat masyhur dalam
ilmu fikih,
 ُﻛ ﱡﻞ َﻗ ْﺮ ٌض َﺟ ٍﺮَﻧ ِﻔ ًﻌ َﻓ ﺎ ُﮭ َﻮ ِر َﺑﺎ
Artinya:
Setiap piutang yang mendatangkan keuntungan, maka itu adalah riba.87
c. Gabungam Dari Kedua Akad Diatas
Gabungan dari kedua akad yaitu akad yang dapat sebagai akad yang bertujuan
menolong dan dapat diperlakukan sebagai akad yang bertujuan mencari keuntungan.
Di antara akad jenis ini ialah akad syarikah, iqaalah (membatalkan suatu akad),
dan akad at-tauliyah (menjual barang dengan harga beli).88
85Yang dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu atau meniadakan
berkahnya. dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan harta yang
Telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan berkahnya.
86Departemen Agama RI,2005.
87Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syairazi.Al-Muhadzab fi Fiqh Al Imam Asy Syafi’i.(Beirut:Dar Al-
Kitab Al Ilmiyah,1995). h.1/304.
4. Pengertian Riba, Gharar, Maysir
a. Riba
Secara bahasa riba berarti tambahan (ziyadah), tumbuh, dan menjadi tinggi.89
Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan riba menurut Asy-Syarbini ialah:
“Akad yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak diketahui
pertimbangannya menurut ukuran syara’, ketika berakad atau dengan mengakhirkan
tukaran kedua belah pihak salah satu keduanya”. Menurut Muhammad Abduh, yang
dimaksud dengan riba ialah penambahan-penambahan diisyaratkan oleh orang yang
memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena
pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.
Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, yang dimaksud dengan riba ialah akad yang terjadi
dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau tidak menurut aturan syara’
atau terlambat salah satunya.90
Riba menurut istilah ahli fiqih adalah penambahan pada salah satu dari dua ganti
yang sejenis tanpa ada ganti dari tambahan ini. Tidak semua tambahan dianggap riba,
karena tambahan terkadang dihasilkan dalam sebuah perdagangan dan tidak ada riba
didalamnya hanya saja tambahan yang diistilahkan dengan nama “riba” dan Al-
Quran datang menerangkan pengharamannya adalah tambahan tempo. Adapun
88Abdurahman, M. A, dkk, Tarjamah Bidayatul Mujtahid(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990).
h.7/236.
89Muhammad Arifin Bin Badri.Riba dan Tinjauan Kritis Perbankan Syari’ah.(Bogor: CV.
Darul Ilmi,2009). h.1
90Hendi Suhendi.Fiqih Muamalah.(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2005). h. 57
hukum riba adalah salah satu dosa besar yang sangat diharamkan dalam islam. Riba
diharamkan dalam semua agama samawi, karena mengandung bahaya besar. Ia
menyebabkan permusuhan di antara menusia dan membawa kepada membesarnya
harta atas hitungan penarikan harta orang fakir. Padanya merupakan kezaliman bagi
yang membutuhkan, penguasaan orang kaya terhadap orang fakir, menutup pintu
sedekah dan perbuatan baik, dan membunuh syi'ar kasih sayang pada manusia.91
Firman Allah Dalam QS.Ali Imran,3:130.
                        
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.92
Ibnu katsir menafsirkan ayat ini bahwa Allah melarang hambaNya dari praktek-
praktek memakan riba yang senantiasa berlipat ganda. Dahulu orang-orang jahiliyah
bila piutang telah jatuh tempo, mereka akan meminta kepada yang terhutang untuk
melunasinya, namun bila yang terhutang tidak mampu melunasinya maka si pemberi
hutang akan menunda pelunasannya dengan syarat menambah jumlah
pembayarannya. Demikian setiap tahun hingga hutang menjadi berlipat ganda dengan
91Islamhouse.com.Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijri,Ringkasan Fiqh Islam, Bab 4
: Muamalah.diterjemahkan oleh Team Indonesia islam house.com.h.27
92Departemen Agama RI.,2005.
jumlah yang besar.93 Sedangkan macam-macam riba menurutu para ulama, secara
umum terbagi menjadi dua macam.94 Yaitu :
1) Riba Nasi’ah (Riba Jahiliyah)
Riba ini berupa tambahan yang diberikan akibat pembayaran yang tertunda pada
akad tukar menukar dua barang yang tergolong kedalam komoditi riba, baik itu satu
jenis atau berlainan jenis dengan menunda penyerahan salah satu barang yang
dipertukarkan atau kedua-duanya.95 Jenis riba ini dapat terjadi pada akad perniagaan,
sebagaimana dapat juga terjadi pada akad hutang-piutang.
2) Riba Fadhl (Riba Perniagaan)
Yaitu riba yang diambil dari kelebihan pertukaran barang yang sejenis. Dalil
pelarangannya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri.
 ْﻟاَو ِﺮْﻤﱠﺘﻟﺎِﺑ ُﺮْﻤﱠﺘﻟاَو ِﺮﯿِﻌﱠﺸﻟﺎِﺑ ُﺮﯿِﻌﱠﺸﻟاَو ُِّﺮﺒْﻟِﺎﺑ ﱡُﺮﺒْﻟاَو ِﺔ ﱠﻀِﻔْﻟﺎِﺑ ُﺔ ﱠﻀِﻔْﻟاَو ِﺐَھﱠﺬﻟﺎِﺑ ُﺐَھﱠﺬﻟا ًْﻼﺜِﻣ ِﺢْﻠِﻤْﻟِﺎﺑ ُﺢْﻠِﻤ
 ُْﻢْﺘﺌِﺷ َﻒْﯿَﻛ اُﻮﻌﯿِﺒَﻓ ُفَﺎﻨَْﺻْﻷا ِهِﺬَھ َْﺖﻔََﻠﺘْﺧا َاِذﺈَﻓ ٍَﺪِﯿﺑ ًاَﺪﯾ ٍءاَﻮَﺴِﺑ ًءاَﻮَﺳ ٍْﻞﺜِﻤِﺑ ٍَﺪﯿِﺑ ًاَﺪﯾ َنﺎَﻛ َاِذإ
Artinya:
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir
dengan sya’ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam, semisal, setara,
dan kontan. Apabila jenisnya berbeda, juallah sesuka hatimu jika dilakukan
dengan kontan.96
93Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi.Tafsir Ibnu katsir,Juz 4, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo,tth.). h.139
94Muhammad Arifin Bin Badri,2009. h.20
95Majmu’ Fatawaa al-lajnah ad-Daimah,13/263 dan Ar-riba ‘illatuhu wa Dhawabituhu, oleh
Dr. Shalih bin Muhammad as-Sulthan,8. Dikutip oleh Muhammad Arifin Bin Badri,2009. h.20
96HR Muslim no. 2971, dalam kitab al-Masaqqah.dikutip oleh Muhammad Arifin Bin
Badri,2009. h.51
Para ulama telah sepakat bahwa keenam komoditi tersebut dalam hadist di atas
adalah komoditi riba atau berlaku padanya hukum riba perniagaan. Sehingga tidak
boleh diperjual belikan dengan cara barter melainkan dengan ketentuan yang telah
disebutkan dalam hadist di atas.97
b. Gharar
Secara bahasa gharar berarti bahaya atau menjadi binasa (ƴҸҰƵǚ, Ɩ ƏƵǚ, ƤƵǚ,  ӨƏƵǚ
ƴƖ ƾƵǚ Ǜ ƸƖ Ƶǚ=rakus dengan cara batil). Tagrir: membawa diri pada penyesatan, bujukan
atau godaan atau bahaya. Dapat pula dimaknai membawa sesuatu pada kebinasaan
yang tidak diketahui sebelumnya. Kata bendanya al-gororu membawa diri pada
penyesatan, bujukan atau godaan atau bahaya. Dapat pula dimaknai membawa
sesuatu pada kebinasaan yang tidak diketahui sebelumnya. Kata bendanya al-gororu.
Adapun secara istilah Menurut M.Ali Hasan gharar adalah keraguan,tipuan atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu akad yang mengandung
unsur penipuan,karena tidak ada kepastian, baik yang mengenai ada atau tidak ada
objek akad,besar kecil jumlah maupun menyerahkan objek akad tersebut.98 Hadist
tentang gharar, larangan menjual makanan sebelum matang diriwayatkan oleh imam
Muslim yang artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya
membaca di hadapan Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya
Rasulullah Shallallu 'alaihi wa sallam melarang menjual buah-buahan
hingga tampak matangnya, beliau melarang hal itu kepada penjual dan
97Muhammad Arifin Bin Badri,2009. h.48
98M.Ali Hasan.Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam.(Jakarta:Rajawali Pers,2004) h. 147
pembeli. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan
kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami 'Ubaidillah dari Nafi'
dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallu 'alaihi wa sallam seperti hadits di
atas.99
Larangan hadist di atas mengharuskan kerusakan,sehingga jual bel buah-
buahan yang belum matang tidak sah. Boleh menjualnya setelah tampak
matang,dengan syarat pemutusan pada saat itu pula Hikmah larangan ini,bahwa
sebelum matang,buah-buahan masih rentan terhadap kerusakan dan gangguan. Jika
buah-buahan rusak, maka pembelilah yang harus menanggungnya,sehingga tidak ada
manfaat yang dia peroleh, sehingga penjual dianggap mengambil harta orang lain.  ءﺎﺑ
رﺮﻐﻟا adalah setiap jual beli yang mengandung ketidak jelasan dan perjudian. Gharar
dihukumi haram bilamana terdapat salah satu kriteria berikut:
1) Jumlahnya besar. Jika gharar yang sedikit tidak mempengaruhi keabsahan
akad, seperti: pembeli mobil yang tidak mengetahui bagian dalam mesin
atau pembeli saham yang tidak mengetahui rincian aset perusahaan. Ibnu
Qayyim berkata, "gharar dalam jumlah sedikit atau tidak mungkin
dihindari niscaya tidak mempengaruhi keabsahan akad, berbeda dengan
gharar besar atau gharar yang mungkin dihindari".
2) Keberadaannya dalam akad mendasar. Jika gharar dalam akad hanya
sebagai pengikut tidak merusak keabsahan akad. Dengan demikian
menjual binatang ternak yang bunting, menjual binatang ternak yang
menyusui dan menjual sebagian buah yang belum matang dalam satu
99Madani.Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syari’a.(Jakarta:Rajawali Pers,2011) h.112-113
pohon dibolehkan. Walaupun janin, susu dan sebagian buah tersebut tidak
jelas, karena keberadaanya hanya sebagai pengikut.
3) Akad yang mengandung gharar bukan termasuk akad yang dibutuhkan
orang banyak. Jika suatu akad mengandung gharar dan akad tersebut
dibutuhkan oleh orang banyak hukumnya sah dan dibolehkan. Ibnu
Taimiyah berkata," mudharat gharar di bawah riba, oleh karena itu diberi
rukhsah (keringanan) jika dibutuhkan oleh orang banyak, karena jika
diharamkan mudharatnya lebih besar daripada dibolehkan". Dengan
demikian dibolehkan menjual barang yang tertimbun dalam tanah, seperti:
wortel, bawang, umbi-umbian dan menjual barang yang dimakan bagian
dalamnya, seperti: semangka telur dan lain-lain sekalipun terdapat gharar.
Karena kebutuhan orang banyak untuk menjual dengan cara demikian
tanpa dibuka terlebih dahulu bagian dalamnya atau dicabut dari tanah.
4) Gharar terjadi pada akad jual-beli. Jika gharar terdapat pada akad hibah
hukumnya dibolehkan. Misalnya: Seseorang bersedakah dengan uang
yang ada dalam dompetnya padahal dia tidak tahu berapa jumlahnya. Atau
seseorang yang menghadiahkan bingkisan kepada orang lain, orang yang
menerima tidak tahu isi dalam bingkisan tersebut, maka akadnya sah
walaupun mengandung gharar.
c. Maysir
Kata Maysir dalam bahasa Arab secara harfiah adalah memperoleh sesuatu
dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja.
Yang biasa juga disebut berjudi. Istilah lain yang digunakan dalam al-Quran adalah
kata `azlam` yang berarti praktek perjudian. Afdzalur rahman mendefiniskan bahwa
judi adalah mendapatkan sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau
mendapat keuntungan tanpa bekerja. Dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan
judi. Istilah lain yang digunakan dalam al-Quran adalah kata `azlam` atau qimaar.100
Dalil-dalil pengharaman tentang judi adalah : QS. al-Maidah,5;90-91.
                     
                      
                          

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).101
100Syakir Sula, muhammad;Maysir dalam asuransi syariah; dimuat di
http://www.syakirsula.com:maisir-judi-dalam-asuransi-syariah. Diakses pada 10/07/2017 pukul 20:09.
101Departemen Agama RI,2005.
Hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu riwayat Al-Bukhary dan Muslim, Nabi
Saw. bersabda yang artinya :
Siapa yang berkata kapada temannya : “Kemarilah saya berqimar
denganmu”, maka hendaknya ia bershodaqoh.102
Qimar menurut sebagian ulama sama dengan maysir, dan menurut sebagian
ulama lain qimar hanya pada mu’amalat yang berbentuk perlombaan atau pertaruhan.
Dan hadits di atas menunjukan haramnya maisir/qimar dan ajakan melakukannya
dikenakan kaffarah (denda) dengan bershodaqoh. Judi dalam terminologi agama
diartikan sebagai “suatu transaksi yang dilakukan oleh dua pihak untuk kepemilikan
suatu benda atau jasa yang mengguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain
dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu tindakan atau kejadian
tertentu”103. Judi memiliki beberapa bentuk seperti : taruhan, lotre, undian,
perlombaan, bahkan bisa jadi dalam betuk jual beli. Judi baik kecil ataupun
besar, merupakan faktor yang dominan atau faktor kecil dari sebuah transaksi
hukumnya adalah haram. Biasanya judi adalah merupakan untuk mendatangkan uang
yang diperoleh dari untung-untungan.
Judi diharamkan oleh Islam beradasarkan dalil yang qoth’I; judi dalam Al-quran
dinyatakan sebagai sesuatu yang mengandung rijs yang berarti busuk, kotor, dan
termasuk perbuatan setan, ia juga sangat berdampak negatif pada semua aspek
102Ahmad bin Ali Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 8.(Libanon : Dar al-Fikr, tth). h. 8/612
103Rafiq al-Mishri, Al-Maisir Wal Qimar, h. 27-32 dikutip oleh Muhammad Syakir Sula,
AAIJ, FIIS.Asuransi Syariah (Life And General). Konsep Dan Sistem Operasional, (Jakarta: Gema
Insani Pres,2004). h.48
kehidupan. Mulai dari aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial, moral, sampai budaya.
Bahkan , pada gilirannya akan merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Sebab, setiap perbuatan yang melawan perintah Allah SWT pasti akan
mendatangkan celaka.104 Akad judi menurut Dr. Husain Hamid Hisan105 merupakan
akad gharar, karena masing-masing pihak yang berjudi dan bertaruh tidak
menentukan pada waktu akad, jumlah yang diambil atau jumlah yang ia berikan, itu
bisa ditentukan nanti, tergantung pada suatu peristiwa yang tidak pasti, yaitu jika
menang maka ia mengetahui jumlah yang diambil, dan jika kalah maka ia mengetahui
jumlah yang ia berikan.
Ayat dan hadits di atas menunjukkan haramnya perbuatan maysir dan qimar
dalam mu’amalat. Maysir adalah tiap mu’amalah yang orang masuk ke dalamnnya
setelah mengeluarkan biaya dengan dua kemungkinan ; dia mungkin rugi atau
mungkin dia beruntung. Qimar menurut sebagian ulama adalah sama dengan maysir
dan menurut sebagian ulama lain qimar hanya pada mu’amalat yang berbentuk
perlombaan atau pertaruhan. Berdasarkan dua kaidah di atas maka bentuk-bentuk
undian secara garis besar beserta hukumnya dapat diuraikan sebagai berikut106:
104Ahmad Kursairi Suhail. Bahaya Judi, Dalam Kolom Hikmah, Republika tanggal 30
Januari 2004.
105Husain Hamid Hisan. Hukmu Asy-Syari`ah Al-Islamiyah Fii Uquudi Atta`min. darul
I`tisham.(Kairo:Darul I’tisham,tth.). h. 117-128
106Syaikh Ibnu ‘Utsaimin (Liqoul Babul Maftuh no.48 soal 1164 dan no.49 soal 1185. Dengan
perantara kitab Al-Hawafidz At-Tijaiyah At-Taswiqiyah) Syaikh Sholih bin ‘Abdul ’Aziz Alu Asy-
Syaikh (dalam muhadhoroh beliau yang berjudul “Al Qimar wa Shuwarihil Muharromah)Lajnah
Baitut Tamwil Al-Kuwaiti, Al Fatawa Asyar’iyyah Fi Masail Al Iqtishodiyah fatwa no.228.dikutip
dalam http://www.darussalaf.or.id.fiqih beberapa hukum berkaitan dengan undian.diakses pada
10/07/2017 pukul 10:47.
1) Undian Tanpa Syarat Bentuk dan contohnya : Di pusat-pusat perbelanjaan
pasar pameran dan semisalnya sebagai langkah untuk menarik pengunjung
kadang dibagikan kupon undian untuk tiap pengunjung tanpa harus membeli
suatu barang. Kemudian setelah itu dilakukan penarikan undian yang dapat
disaksikan oleh seluruh pengunjung. Hukumnya : Bentuk undian yang
seperti ini adalah boleh. Karena asal dalam suatu mu’amalah adalah boleh
dan halal. Juga tidak terlihat dalam bentuk undian ini hal-hal yang terlarang
berupa kezhaliman riba gharar penipuan dan selainnya
2) Undian Dengan Syarat Membeli Barang Bentuknya : Undian yang tidak
bisa diikuti kecuali oleh orang membeli barang yang telah ditentukan oleh
penyelenggara undian tersebut. Contohnya : sebagian perusahaan telah
menyiapkan hadiah-hadiah yang menarik seperti Mobil HP Tiket Biaya
Ibadah Haji dan selainnya bagi siapa yang membeli darinya suatu produk
yang terdapat kupon/kartu undian. Kemudian kupon atau kartu undian itu
dimasukkan ke dalam kotak- kotak yang telah disiapkan oleh perusahaan
tersebut di berbagai cabang atau relasinya. Hukumnya : undian jenis ini
tidak lepas dua dari dua keadaan :
a) Harga produk bertambah dengan terselenggaranya undian berhadiah tersebut.
Hukumnya : Haram dan tidak boleh. Karena ada tambahan harga berarti ia telah
mengeluarkan biaya untuk masuk ke dalam suatu mu’amalat yang mungkin ia
untung dan mungkin ia rugi. Dan ini adalah maysir yg diharamkan dalam syariat
Islam.
b) Undian berhadiah tersebut tidak mempengaruhi harga produk. Perusahaan
mengadakan undian hanya sekedar melariskan produknya. Hukumnya : Ada dua
pendapat dalam masalah ini : 1. Hukumnya harus dirinci. Kalau ia membeli
barang dengan maksud untuk ikut undian maka ia tergolong ke dalam
maysir/qimar yang diharamkan dalam syariat karena pembelian barang tersebut
adalah sengaja mengeluarkan biaya untuk bisa ikut dalam undian. Sedang ikut
dalam undian tersebut ada dua kemungkinan ; mungkin ia beruntung dan
mungkin ia rugi. Maka inilah yang disebut Maysir/Qimar adapun kalau dasar
maksudnya adalah butuh kepada barang/produk tersebut setelah itu ia
mendapatkan kupon untuk ikut undian maka ini tidak terlarang karena asal dalam
muámalat adalah boleh dan halal dan tidak bentuk Maysir maupun Qimar dalam
bentuk ini.
3) Undian dengan mengeluarkan biaya. Bentuknya : Undian yang bisa diikut
tiap orang yang membayar biaya untuk ikut undian tersebut atau
mengeluarkan biaya untuk bisa mengikuti undian tersebut dengan
mengeluarkan biaya. Contohnya : Ikut undian dengan mengirim SMS
kelayanan telekomunikasi tertentu baik dengan harga wajar maupun dengan
harga yang telah ditentukan. Contoh lain : Pada sebagian tutup minuman
tertera nomor yang bisa dikirim ke layanan tertentu dengan menggunakan
SMS kemudian diundi untuk mendapatkan hadiah yang telah ditentukan.




A. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian.107 Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu
bentuk metode penelitian yang mengikuti proses pengumpulan data, penulisan dan
penjelasan atas data dan setelah itu dilakukan analisis.108 Bahan-bahan kepustakaan
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sejumlah literatur yang berkaitan tentang
tentang jual beli hand phone black market dalam perspektif ekonomi islam, baik itu
yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadist-hadist, konvensi-konvensi, pendapat para
cendikiawan,  buku dan bahan pustaka lainnya serta hasil wawancara terhadap
informan.
107 Mudrajad kuncoro.Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi,Ed.3.(Jakarta:
Erlangga,2009). Hlm.145
108 Winarno Surahmat.Dasar dan Teknik Riset.(Bandung: Tarsito, 1998). Hlm.132.
B. Paradigma Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat tertentu. Peneliti sudah
mempunyai konsep dan kerangka konseptual (landasan teori).109 Pendekatan kualitatif
yang dimaksud sebagai prosedur penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Prosedur
ini juga menghasilkan temuan yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan
dengan menggunakan beragam sarana. Sarana itu meliputi pengamatan dan
wawancara, biasa juga mencakup dokumen, buku, kaset video, dan bahkan data yang
telah dihitung untuk tujuan lain, misalnya data sensus.110
Penelitian kualitatif bertujuan untuk melakukan penafsiran terhadap realitas
sosial atau fenomena sosial. Metedologi penelitian kualitatif yang dipakai adalah
multi metedologi, sehingga sebenarnya tidak ada metodologi yang khusus. Para
peneliti kualitatif menggunakan pendekatan, metode dan teknik-teknik
etnometodologi, fenemologi, wawancara, psikoanalisis, study budaya, penelitan
survey dan pengamatan melibat. Dengan demikian, tidak ada metode penelitian
109 Rachmat Krisyantoro, Teknik Praktik Riset Komunikasi: Disertai contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, Kencana
Prenada Media Group, Jakarta 2006, hal 6
110 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2003, hal. 5
tertentu yang dianggap unggul, dan tidak ada teknik yang serta merta dapat
disingkirkan.111
C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Dalam penelitian data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam atau
disebut juga dengan Indeph Interview. Wawancara ini disebut juga dengan
wawancara tak terskruktur yang bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu
informasi dari semua informan, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan
dengan ciri-ciri setiap informan.112
Peneliti memilih informan menurut kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria ini
harus sesuai dengan topik penelitian. Meraka yang dipilh pun harus dianggap kredibel
untuk menjawab hasil penelitian.
Wawancara yang tak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara,
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik
sosial budaya responden yang dihadapi.
2. Data Sekunder
111 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, Intrans Publishing,
Malang, 2015, hal. 37
112 Ibid 181
Data sekunder diperoleh melalui study kepustakaan yaitu mengumpulkan data
melalui literatur yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti buku-buku referensi,
jurnal ilmiah, kamus, website, dan artikel-artikel yang terkait dengan penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulakan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini,digunakan
teknik sebagai berikut:
1. Survei kepustakaan, yaitu dengan mendatangi perpustakaan untuk mendata
dan mengumpulkan sejumlah buku yang diperlukan yang membahas tentang
jual beli hand phone black market dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun
perpustakaan yang dijadikan tempat untuk melakuakan survei adalah
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, perpustakaan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Umiversitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan
perpustakaan daerah Sulawesi selatan.
2. Wawancara, Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-
hal dari informan yang lebih mendalam
3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menelusuri data-data
historis seperti dokumen, arsip-arsip, laporan, catatan, dan bentuk-bentuk
dokumen lainnya yang berhubungan dengan kepentingan penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini metode dokumentasi sebagai pelengkap data
yang diperoleh dari kedua metode di atas.
E. Alat Pengumpulan Data
Dalam metode wawancara, alat yang terpenting adalah peneliti sendiri. Namun
untuk memudahkan pengumpulan data, peneliti membutuhkan alat bantu. Diantara
alat bantu yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :
1. Alat perekam
Alat perekam digunakan sebagai alat bantu agar tidak ada informasi yang
terlewatkan dan selama wawancara peneliti dapat berkonsentrasi pada apa yang
ditanyakan tanpa harus mencatat. Alat perekam ini juga memudahkan peneliti
mengulang kembali hasil wawancara agar dapat diperoleh data yang utuh, sesuai
dengan apa yang disampaikan responden dalam wawancara. Hal ini berguna untuk
meminimalkan kesalahan biasa yang sering terjadi karena keterbatasan dan
subjektivitas peneliti. Alat perekam ini digunakan dengan seizin responden. Selain
alat perekam peneliti juga menggunakan catatan sebagi alat bantu untuk
menggambarkan situasi dan keadaan saat berlangsungnya proses wawancara dan
semua respon non verbal yang ditunjukkan oleh informan.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-
aspek yang harus digali, serta apa yang sudah atau balum ditanyakan. Adanya
pedoman wawancara juga akan memudahkan peneliti membuat kategorisasi dalam
melakukan analisis data. pedoman wawancara yang didasari oleh kerangka teori yang
ada, guna menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang dilakukan.
F. Teknik Pengolahan Analisis Data
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa
tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman (1984)113
Gambar 1.2.: Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman
1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap
penelitian untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data
sesuai dengan yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian.
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan data.
113 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods).





3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan  mempertajam pemahaman
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian
penjelasan.
4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang
pada  catatan-catatan data yang didapatkan. Dimana dalam Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu
dengan menelaah secara kritis dan mendalam pandangan ekonomi Islam
terhadap Jual beli Hand Phone Black Market dalam penerapannya di Kota
Makassar sehingga dapat di tarik kesimpulannya.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan dalam metode penelitian kualitatif menggunakan
validitas internal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari
validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektivitas pada
aspek naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data
yang akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti.
1. Uji Credebility (Validasi Internal)
Uji validitas internal adalah data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan antara lain dengan cara perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat,analisis kasus negative, dan memberi chek. Namun karena penelitian
ini menggunakan berbagai sunber data dan informasi yang akurat, maka cara yang
yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan metode triangulasi.
Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin Rahardjo  adalah gabungan
atau kombinasi berbagai metode yang diapakai untuk mengkaji fenomena yang saling
terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurut Denkin dalam
Rahardjo triangulasi meliputi 4 hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antara
peneliti, triangulasi sumber, dan triangulasi teori. Namun peneliti hanya
menggunakan 2 dari 4 jenis triangulasi untuk menyelaraskan penelitian ini yaitu:
a. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui
metode dan sumber perolehan data. Misalnya,selain melalui wawancara dengan
informan, peneliti juga menggunakan sumber data pendukung lainnya seperti
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan
pribadi dan gambar atau foto. Tentunya masing-masing cara tersebut akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.
Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran handal.
b. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir dari penelitian  kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
diabandingkan dengan perspektif teori yan relevan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti
mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data
yang telah di peroleh.
2. Uji Dependabilitas (Reabilitas)
Uji Reabilitas (dependabilitas) data menjadi pertimbangan menilai keilmuan
suatu temuan penelitian kualitatif. Tingkat dependabilitas yang tinggi dapat dicapai
dengan menggunakan suatu analisi data yang terstruktur dan berupaya untuk
menginterpretasikan hasil penelitian dengan baik sehingga peneliti yang lain akan
membuat kesimpulan yang sama dalam menggunakan perspektif, data mentah, dan
dokumen analisis penelitian yang sedang dilakukan, suatu penelitian yang reliable
adalah apabila orang lain dapat mengulangi mereplikasi proses penelitian tersebut.
Untuk pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan
terhadap keseluruhan proses penelitian, caranya dilakukan oleh pembimbing untuk
memeriksa keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.
3. Uji Tansferability (Validas Eksternal)
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke objek penelitian lain. Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan,
hingga dimana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan. Dalam situasi lain.
Uji ini dilakukan dengan membuat hasil penelitian atau laporan atas penelitian
dengan uraian rinci, jelas sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca
jadi jelas atas hasil penelitian sehingga dapat menentukan dapat atau tidaknya
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat lain.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM HP BLACK MARKET DI MAKASSAR
Perkembangan teknologi semakin hari semakin berkembang pesat. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya inovasi-inovasi yang telah diciptakan hingga saat ini.
Selain itu, teknologi juga telah mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir masyarakat
sehingga bisa mempengaruhi kehidupan sosialnya. Situasi tersebut menggugah
keinginan saudara Jay (nama samaran) untuk mendirikan sebuah usaha yang
menyediakan jual beli dan tukar tambah handphone. Usaha ini bertujuan untuk
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya terutama dalam hal
teknologi.
Dari keterangan saudara Jay selaku pemilik usaha, usahanya didirikan pada
pertengahan tahun 2013. Awalnya, saudara Jay melakuakan jual beli handphone
memakai sistem dropship. Dropship merupakan salah satu sistem jual beli online
tanpa memerlukan modal sepeserpun, dimana pembeli terlebih dahulu mentransfer
sejumlah uang ke rekening dropshipper. Selanjutnya dropshipper membayar ke
supplier sesuai harga beli dropshipper disertai ongkos kirim barang ke alamat
pembeli. Dropshipper berkewajiban menyerahkan data konsumen berupa nama,
alamat dan nomor telepon kepada supplier. Bila prosedur tersebut telah dipenuhi,
supplier kemudian akan mengirimkan barang ke pembeli atas nama dropshipper.114
Jadi, saudara Jay tidak mengeluarkan modal seperpun diawal usahanya tersebut.115
Adapun pelayanan yang di sediakan oleh saudara jay ada beberapa jenis
yaitu116:
1. Jual beli handphone asli
Dalam hal ini biasanya saudara Jay melakukan penjualan handphone asli jika
ada permintaan saja. Saudara Jay tidak memiliki persediaan handphone asli. namun
jika ada konsumen yang menginginkan handphone asli, barulah saudara Jay
mencarikan handphone asli yang sesuai dengan keinginan konsumen. Handphone asli
yang dijual oleh saudara Jay ialah handphone dengan merk Samsung, Apple, Sony,
dan Smartfren.
2. Jual beli handphone black market
Handphone black market sebenarnya tidak jauh berbeda dengan handphone asli,
yang membedakan ialah handphone tersebut masuk ke Indonesia dengan cara
diselundupkan dan tidak memalui mekanisme pembayaran pajak (bea). Ini
menyebabkan harga handphone blackmarket menjadi lebih murah dibanding
handphone aslinya.
114 Jefferly Helianthusonfri, Bisnis Praktis dan Fantastis dengan Dropship, Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2013, hal. 4.
115 Hasil wawancara dengan saudara Jay (nama samaran) selaku pemilik usaha pada tanggal
18/9/2017
116 Hasil wawancara 18/9/2017
3. Jual beli handphone supercopy (black market)
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan saudara Jay selaku
pemilik usaha, handphone supercopy ini merupakan handphone yang paling sering
dicari oleh konsumen. Ini karena banyak konsumen menginginkan handphone merk
ternama dengan harga yang terjangkau atau jauh lebih murah dari harga normal.
Selama mendirikan usaha, saudara Jay mengaku, handphone supercopy yang paling
diminati konsumen adalah Samsung Galaxy Note 2,Samsung S4, dan Iphone 5.
Pada awal usahanya, saudara Jay mendapatkan handphone black market dari
distributor di Jakarta. Namun, ia tidak mengetahui bagaimana kondisi fisik
handphone yang akan ia jual kepada konsumen. Karena diawal usahanya, saudara Jay
masih menggunakan jual beli sistem dropship. Namun lambat laun, saudara Jay tidak
hanya mendapatkan handphone balck market dari distributor Jakarta saja, akan tetapi
ia juga mengambil barang tersebut dari distributor Palembang ataupun dari temannya
yang notabene samasama menjual hanpdhone balck market.117
B. IDENTIFIKASI HANDPHONE BLACK MARKET
1. Perbandingan Antara Handphone Asli (Resmi) Dengan Handpone Black
Market
Indonesia merupakan pasar yang sangat potensial bagi para produsen
handphone. Tidak hanya produsen handphone kelas atas, berbagai merk handphone
asal China juga banyak membanjiri pasaran tanah air. Bahkan tidak sedikit dari
handphone tersebut adalah handphone black market. Bila dilihat secara sepintas,
117 Hasil wawancara 18/9/2017
hampir tidak ada hal yang terasa berbeda dengan handphone black market dengan
handphone aslinya. Ini dikarenakan, semakin hari handphone black market hadir
dengan tampilan yang semakin mirip dengan aslinya.
Hal ini tentu mempersulit konsumen untuk membedakan mana yang asli dan
mana yang palsu. Namun, sebenarnya ada perbedaan signifikan yang dapat
ditemukan pengguna. Berikut ini merupakan perbedaan mendasar antara handphone
asli dengan handphone black market:
a. Kotak Kemasan Handphone
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terhadap pemilik usaha ini,
perbedaan awal dari handphone asli dengan handphone black market ialah kotak
kemasan handphone tersebut. Pada handphone asli, kotak kemasan handphone
tersebut dibungkus (wrapping) oleh plastik berlogo Samsung diseluruh bagiannya,
sementara untuk versi black market tidak. Andaipun ada, wrapping plastik yang
digunakan hanya berlogo sebagaian, tidak keseluruhan.
Selain itu, kotak kemasan yang asli terbuat dari kertas daur ulang dengan serat
halus dan berwarna coklat agak gelap dan lebih tebal dibandingkan versi balck
market. Sedangkan untuk kotak kemasan handphone black market tidak
menggunakan kertas daur ulang berserat, sehingga warnanya pun cenderung pucat
atau coklat terlalu gelap.118
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b. Fisik Handphone
Dari sisi fisik atau tampilan handphone, antara yang asli dan black market
memang tampak sama, bahkan sangat sulit untuk membedakannya. Namun ketika
sudah memegang handphone tersebut, maka akan jelas terasa perbedaannya. Versi
supercopy(black market) akan terasa lebih berat, kasar, dan kesan plastiknya sangat
terasa. Jika pada handphone asli, logo Samsung akan terasa lebih lembut, sedangkan
versi supercopy terasa kasar dan timbul. Saat membuka casing belakang, akan terlihat
kondisi dudukan baterai, hologram pada baterai terlihat lebih kasar karena dibuat
asal-asalan.119
c. International Mobile Station Equipment Identity (IMEI)
Handphone asli pasti mencantumkan nomor IMEI dibagian belakang
handphone, sedangkan handphone supercopy yang diproduksi dan diedarkan biasanya
tidak mencantumkan nomor IMEI. IMEI terdiri dari 15 digit angka dan berfungsi
sebagai pembawa informasi tentang ponsel, seperti pabrik pembuat ponsel, model
ponsel, dsb.120
d. Kamera Handphone
Salah satu elemen yang sulit ditiru oleh handphone supercopy yang bersifat
black market adalah resolusi kamera. Seperti contoh handphone asli Samsung Galaxy
S5 memiliki resolusi kamera 16 MP, sedangkan supercopy biasanya tidak lebih dari
119 Ibid
120 Hasil wawancara dengan saudara Fathi selaku narasumber ahli ,  pada hari Senin
18/9/2017
13 MP. Tentu gambar yang dihasilkan juga sangat jauh berbeda kualitasnya, ini
karena ratarata kualitas kamera handphone supercopy adalah digital VGA.121
e. Prosesor
Prosesor merupakan kunci yang paling membedakan antara handphone asli dan
handphone supercopy. Hampir semua handphone supercopy menggunakan prosesor
buatan Media Tek yang pastinya lebih murah dibanding buatan Qualcomm.
handphone supercopy  juga biasanya masih menjalankan Operating System (O)S
Android 4.2 Jelly Bean, walaupun tidak menutup kemungkinan akan ada yang
berjalan pada OS Android 4.4 KitKat.
Untuk handphone iPhone, OS yang biasa digunakan ialah OS android.
Sedangkan handphone Iphone asli sistem yang digunakan ialah operasi iPhoneOS
atau disingkat iOS. Selain itu, RAM yang biasa digunakan oleh handphone supercopy
hanya 1GB saja, sedangakan untuk memori internal pun biasanya hanya berkapasitas
2GB.122
f. Konektivitas
Untuk melihat perbandingan handphone asli dengan black market juga bisa
dilihat dari konektivitas perangkat terhadap komputer atau laptop. Jika handphone
asli disambungkan dengan komputer maka biasanya akan terdeteksi, namun
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Menguji keabsahan software juga bisa dilakukan untuk melihat apakah
handphone tersebut asli atau supercopy. Untuk handphone merk Samsung, cara
menguji keasliannya dapat dilakukan dengan cara display test dengan mengetikkan
kode *#0*# pada menu panggilan handphone. Jika perangkat asli, maka nantinya
akan muncul tampilan konfigurasi display. 124
2. Segmen Pasar Handphone Black Market
Segmen pasar merupakan kegiatan mengklasifikasikan pasar dalam hal ini
konsumen dari saudara jay selaku pelaku usaha. Disini, penulis hanya
menggolongkan pada konsumen handphone black market saja. Dari penjelasan
saudara Jay, handphone black market ini dijual kepada masyarakat luas. Target
pemasaran handpone black market ini adalah masyarakat yang ingin tampil mewah
dengan gadget yang terlihat canggih.125
3. Pelaksanaan Jual Beli Handphone Black Market
Fenomena handphone black market ini sangat menarik untuk ditelaah lebih
lanjut. Fenomena ini tentunya tidak terlepas dari gaya hidup masyarakat Indonesia
yang masih cenderung konsumtif. Selain itu, masyarakat Indonesia tergolong
masyarakat yang masih gila oleh merk. Merupakan sebuah kebanggaan tersendiri
apabila memiliki sebuah handphone keluaran pabrikan besar dan berharga sangat
mahal. Oleh karena itu, handphone terbaru keluaran pabrikan besar seperti Apple dan
Samsung kian menjadi buruan.
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Selain itu, handphone kini berfungsi menjadi sebuah gaya hidup dan cenderung
menjadi sebuah tolak ukur dari kemapanan finansial. Bepergian dengan membawa
sebuah gadget berharga jutaan rupiah menjadikan pemiliknya otomatis sebagai pusat
perhatian. Untuk orang berkantong tebal, tentu bukan masalah mengeluarkan jutaan
rupiah demi meningkatkan standar gaya hidup. Akan tetapi untuk orang yang
berpenghasilan pas-pasan namun ingin tetap bergaya dan tampil keren, maka satu-
satunya cara adalah membeli produk replika/tiruan yang berstatus black market dari
gadget tersebut. Karena kebanyakan dari konsumen yang membeli handphone
tersebut butuh pengakuan diri dan dipandang mampu.
C. Mekanisme Pelaksanaan Jual Beli Handphone Black Market
1. Proses dan Pelaksanaan Jual Beli
Dalam pelaksanaan jual beli tersebut, awalnya saudara Jay memasarkan
produknya melalui social media (sosmed), seperti facebook, twitter, Olx, ataupun
instagram. Dalam postingan tersebut, saudara Jay tidak menyebutkan secara
gamblang bahwa handphone yang ia jual merupakan handphone supercopy. Ia hanya
menjelaskan type handphone dan harga jualnya. Selain itu, ia memberikan contact
person utnuk para konsumennya. Ini bertujuan agar konsumen yang ingin bertanya
atau berminat membeli dapat menghubungi saudara Jay melalui contact person yang
ia sertakan pada keterangan postingannya tersebut.
Selain itu saudara Jay juga melayani konsumennya di toko atau pun konternya
dan dapat bertransaksi secara langsung dengan calon pembeli. Berbagai produk yang
ditawarkan oleh saudara Jay kepda konsumennya, namun yang paling utama yang
dicari oleh konsumen adalah merk HP, dengan kata lain smartphone.126 Mulai dari
harga 1 jutaan sampai dengan 10 jutaan. Konsumen meningkat ketika ada promo-
promo yang dilakukan seperti diskon, hingga promo cash back. Hal ini menambah
ketertarikan calon konsumen untuk membeli.127 Namun tak jarang juga konsumen
memesannya dapat melalui secara online untuk mempermudah kedua belah pihak.
Serta sebagian konsumen datang ke counter hanya sekedar melihat lihat belaka untuk
mencari tahu spesifikasi handphone diinginkan serta membandingkan dengan tempat
yang lain. Kebanyakan dari konsumen sangat tergiur dengan kemudahan pembayaran
yang diberikan oleh pihak penjual (saudara Jay).128
Adapun tahapan dalam proses transaksi jual beli yang dilakukan oleh pihak
penjual tersebut, mulai dari penawaran barang hingga melakukan pembayaran. Antara
lain:
1. Tahap Penawaran
Tahap penawaran ini dilakukan oleh distributor atau promotor merk masing-
masing. Berbagai cara dilakukan oleh promotoruntuk memikat konsumen yang
berjalan-jalan disekitaran konter tersebut. Tak jarang mereka terlihat berdiri di depan
konter sedang memegang beberapa brosur yang akan diberikan oleh calon konsumen
yang memuat beberapa spesifikasi dari handphone dan harga dari HP tersebut.129 Di
dalam brosur tersebut diberikan nomor telepon untuk memudahkan konsumen
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bertanya-tanya sekitaran produk ketika tidak berada di knter. Seperti dijelaskan
sebelumnya bahwasanya saudara jay melakukan penawaran di media sosial dalam
rangka memperkenalkan produknya secara luas, tidak sebatas hanya dalam ruang
lingkup kota Makassar saja tetapi diluar kota Makassar pun dapat dilakukan transaksi
tersebut.130
Adapun beberapa tahapan dalam penawaran di konter atau saudara jay yaitu131:
2. Tahap Pengecekan Barang
Setelah melakukan penawaran, pada toko ini memberikan keleluasaan terhadap
konsumen untuk lebih detailnya melihat barang yang akan di belinya. Pertama,
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konsumen memasuki toko
Karyawan saudara jay menyambut dan menanyakan
produk serta merk yang calon konsumen inginkan,
kemudian mengarahkannya ke barang yang konsumen
cari.
Terjadi Tanya jawab antara konsumen dan
karyawan jay sekitaran produk yang akan di beli
Konsumen diperlihatkan contoh barang yang akan dibeli
(jika ada), dan dipersilahkan mencoba untuk memberi
kepuasan.
konsumen akan diperlihatkan segel yang terdapat pada bagian luar kotak untuk lebih
meyakonkan konsumen akan keaslian barang yang di tawarkan. Dengan keyakonan
yang lebih kesepakatan akan terjadi pada kedua belah pihak. Kedua, setelah terjadi
kesepakatan atas segel tersebut. Maka segel akan dibuka dan diperlihatkan isi dari
dalam kotak tersebut.132 Setelah itu konsumen di berikan kesempatan untuk
mengecek sendri hp tersebut.133
3. Tahap Pembayaran
Tahap pembayaran dilakukan setelah terjadinya kesepakatan antara kedua belah
pihak (penjual dan pembeli). Kesepakatan (akad) yang terjadi secara langsung atau
pun secara media komunikasi atau media sosial secara lisan baik itu mengenai harga
manapun persyaratannya-persyaratannya, setelah itu baru kemudian dilanjutkan
dengan bentuk tulisan ataupun nota. Di dalam nota tersebut memuat jenis barang,
jumlah barang, tanggal pembelian, serta tanda tangan kedua belah pihak.134
Untuk pembayaran yang dilakukan dalam pesanan online, pelaku usaha
melakukan pembayaran system transfer antar bank. Setelah pembeli mentrnasfer
sejumlah uang, maka pelaku usaha dalam hal ini saudara jay mewajibkan pembeli
untuk memberikan bukti transfernya yang dikirim kepada saudara jay. Biasanya
transfer diberikandapat berupa foto ataupun screenshoot. Setelah bukti transfer
ditunjukkan saudara jay langsung memeriksa saldo rekeningnya miliknya. Jika uang
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sudah masuk direkening saudra jay, maka barang akan langsung dikirim kepada
konsumen dengan menggunakan jasa pengiriman JNE atau TIKI.135
2. Proses dan Pelaksanaan Jual Beli Handphone Black Market
Pada umumnya proses dan pelaksanaan jual beli handphone BM pada tempat
saudara jay ini sama seperti jual beli barang lain, seperti yang telah disinggung
penulis pada bagian sebelumnya. Saat ini banyak handphone BM telah banyak sekali
di pasaran. Namun konsumen tidak mengetahui sama sekali karana kurangnya
pengetahuan ataupun informasi tentang barang tersebut, hal ini bisa dikatakan
kurangnya kecekapan konsumen terhadap barang yang akan dibelinya. Seperti yang
di paparkan pada table di bawah ini:
Table I
Pengetahuan Pembeli Tentang Handphone Black Market136
No. Nama Konsumen Pendapat Konsumen
1. Nirwana Tidak Tau
2. Wibi Kurang Faham
3. Fatir ilegal
135 Hasil wawancara 01/10/2017
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4. Endang Puspita Tidak Tau
5. Ayu Andira Tidak Tau
6. Ainun Zariyah Kurang Mengerti
Dari table di atas, Nampak jelas bahwa konsumen sam sekali tidak tahu apa itu
handphone black market. Selanjutnya para konsumen memamparkan proses dan
pelaksanaan jual beli handphone black market. Para penjual juga tidak memberitahu
ataupun menerangkan jika handphone tersebut dalam kondisi atau berstatus black
market, sebagaimna table berikut ini:
Table 2
Pendapat Konsumen terhadap proses dan Pelaksanaan Jual beli Handphone
Black Market137
No. Nama Konsumen Pendapat Konsumen
1. Nirwana Tidak diberi tahu jika barang tersebut black
market
2. Wibi Tidak di beri tahu jika barangnya memiliki
status yang black market (ilegal)
3. Fatir Tahu sedikit karena dapat informasinya dari
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teman sendri
4. Endang Puspita Tidak diberi tahu bila handphonenya black
market
5. Ayu Rahayu Tidak ada informasi dari penjual jika
handphone nya itu black market
6. Ainun Zariyah Penjual tidak menerangkan kekurangan dari
handphonenya bahwa statusnya black market
Dari table di atas, terlihat bahwa dalam proses dan pelaksanaannya tidak ada
penjelasan ataupun informasi dari langsung penjualnya bahwa barang yang dijualnya
merupakan barang black market. Sehingga dari itu, konsumen yang tidak memiliki
pengetahuan dan tidak pula pendapat informasi dari penjual mengenai barang yang
sebenarnya, maka tidak pula mengetahui resiko terhadap barang yang telah di
belinya. Adapun keluhan konsumen terhadap Handphone BM tersebut:
Table 3
Keluhan Konsumen setelah menggunakan Handphone Black Market138
No. Nama Konsumen Keluhan Konsumen
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1. Nirwana Selama saya menggunakannya tidak ada masalah
2. Endang Puspita Tidak ada keluhan
3. Wibi Sama seperti handphone pada umumnya
4. Fatir Procecor agak melambat sedikit
5. Ayu Rahayu Sejauh ini tidak pernah bermasalah
6. Ainun Zariyah Tidak ada keluhan, sepertinya baik-baik saja
Dari table di atas dapat dilihat bahwa beberapa konsumen memiliki keluhan
yang berbeda terhadap barang yang dibelinya. Dan konsumen yang lain tidak merasa
ada berbeda dari barang yang telah digunakannya tersebut.
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Terlebih
dalam pemenuhan kebutuhan. Jual beli merupakan salah satu sarana untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa factor yang
menyebabkan terjadinya jual beli handphone black market . dilihat dari sisi penjual,
ada banyak factor yang menyebabkannya, seperti yang dipaparkan oleh saudara
jay.139
1. Faktor kesedian barang
139 saudara Jay. 01/10/2017
Hal ini disebabkan oleh pihak distributor yang telah jarang menyalurkan
kembali beberpa mrek handphone ternama. Sehingga pihak distributor sulit
untuk menyuplay barang terlebih lagi karna ketakutan beberap distributor
dalam pencekalan barang mereka.
2. Faktor minat pembeli
Minat pembeli juga bagian utama terjadinya jual beli handphone ini.
Semakin tahun semakin banyak konsumen yang menginginkan handphone
tersebut, namun produsen telan memproduksi handphone dengan type baru
dengan spesifikasi yang lebih tinggi. Sehingga mendorong para produsen
untuk terus berusaha mengeluarkan handphone yang sangat diminati oleh
konsumen, dengan dikelurkannya handphone dengan kondisi status Black
market .
3. Faktor Kelayakan
Handphone black market dengan salah satu merk Sony ini memiliki
kelayakan yang tinggi untuk tetap dipasarkan. Pasalnya, handphoe
tersebut memiliki spesifikasi yang sangat mirip dengan barang yang
baru, dan perlengkapan yang original, karena di tangani langsung oleh
produsen dalam proses perbaikan dengan pemeriksaan yang sangat
ketat.
Dari penjelasan dapat dilihat bahwa handphone black market khusus Sony
nampaknya wajar sangat banyak dipasarkan. Dengan sisi yang berbeda konsumen
memiliki pendapat tersendiri untuk tetap memilih Sony, beberapa faktor yang
dikemukakan oleh konsumen, sebagai berikut:
Tabel 4
Pendapat Responden Tentang Alasan Membeli Handphone Black Market
No. Nama Responden Pendapat Responden
1. Nirwana “Beli handphone Sony yah karena merknya,
Sony kan merupakan merk ternama”.
2. Endang Puspita “Saya sangat suka Sony jadi yah belinya
Sony, malah saya sangat ingin beli yang lebih
tinggi lagi kualitasnya dengan merk Iphone”.
3. Wibi “Saya beli Sony yah karena senang aja pake
merk hape ini”
4. Fatir “Memang niatnya hanya beli Sony, jadi yah
belinya hanya Sony saja”
5. Ayu Rahayu “Waktu itu mau beli handphone , trus ada
rekomendasi dari teman,HP Sony dengan
harga relative masih murah jadi saya membeli
tersebut”
6. Ainun Zariyah “Sony lagi turun harga, jadi beli. Kapan lagi
beli Sony dengan harga relative murah”.
Dari table diatas dapat kita simpulkan bahwa alasan para responden membeli




Dan terlihat bahwa faktor harga sangat mendominasi terjadinya jual beli
handphone BM tersebut karena harganya cenderung turun dan hal ini dapat
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli.
D. Pandangan Islam Terhadap Jual Beli Handphone Black Market Di Kota
Makassar
Persoalan manusia yang berhubungan dengan duniawi selalu berubah sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi manusia tersebut. Apabila kemaslahatan ini
tidak di perhatikan dan diwujudkan tentu manusia akan mengalami kesulitan dalam
kehidupannya. Oleh sebab itu, islam perlu memberikan perhatian terhadap berbagai
kemaslahatan manusia tersebut dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip umum
yang terdapat pada syariat islam, hal ini lah yang mendorong penulis untuk
melakukan analisis berdasarkan perspektif ekonomi islam yang terjadi dikota
Makassar.
“seperti biasanya pembeli melakukan transaksi, melihat lihat barang yang  ingin
di beli kemudian melakukan penawaran atau datang langsung untuk ketemu
langsung dengan saya, tapi biasanya kebanyakan pembeli yang berada jauh
tempatnya melakukan transaksi lewat sosial media saja atau komunikasinya
melalui telfonan”140
Mekanisme jual beli handphone black market di Makassar pada dasarnya sama
dengan jual beli handphone pada umumnya. Hanya saja saudara Jay (nama samaran)
sebagai pelaku usaha yang penulis beberapa kali telah menggunakan jual beli online
system dropship. Dropship merupakan salah satu system jual beli online tanpa
memerlukan modal sepersenpun, dimana pembeli terlebih dahulu mentransfer
sejumlah uang kerekening dropshipper. Selanjutnya dropshipper membayar ke
supplier sesuai dengan harga beli dropshipper disertai dengan ongkos kirim barang
ke alamat pembeli. Dropshipper berkewajiban menyerahkan data konsumen berupa
nama, alamat dan nomor telepon kepada supplier. Bila prosedur telah dipenuhi
supplier kemudian mengirimkan barang kepada pembeli atas nama dropshipper.
Seperti keterangan saudara Jay  di bawah ini mengatakan bahwa141:
“untuk masalah hukum islam sendiri belum mengetahui secara banyak apalagi
tentang black market ini. Jadi ketika pembeli melakukan transaksi yang saya
jelaskan hanya kondisi dari barang tersebut saja, saya tidak menjelaskan asal
muasal dari barang yang pembeli ingin beli dari saya”
Secara akad jual beli harus terhindar dari enam aib, salah satu diantaranya ialah
harus terhindar dari kemudharatan. Berdasarkan penelitian penulis yang dilakukan
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dilapangan, jual beli handphone black market ini menimbulkan banyak kerugian bagi
konsumen dan juga Negara.
“Asal setiap bentuk perniagaan itu mubah (boleh). Namun hukum asal tersebut
bisa berubah menjadi haram jika membawa dampak buruk bagi masyarakat.
Islam telah membuat peraturan dan larangan dalam jual beli untuk
mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan kemudharatan”142
Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah fiqih berikut ini:143
لاﺰﯾرﺮﻀﻟاا
Artinya : “kemudharatan harus dihilangkan”
Konsepsi kaidah ini memberikan pengertian bahwa manusia harus dihindarkan
dari idhrar (tindak menyakiti), baik oleh dirinya sendiri maupun oleh orang lain, dan
tidak semestinya ia menimbulkan bahaya bagi orang lain. Berdasarkan ketetapan para
ahli hukum islam, apabila sesorang menimbulkan kemudharatan umum (bahaya
sosial) maka disini tidak lagi dilihat apakah penyebab bahaya tersebut terlebuh dahulu
ada atau baru tetapi dalam keadaan apapun bahaya ini harus dihilangkan.144 Selain itu
dalam kaidah fiqih juga disebutkan:
ﻢﯾﺮﺤﺘﻟارﺎﻀﻤﻟا ﻲﻓ ﻞﺻﻻآ
Artinya: “Prinsip dasar pada masalah mudharat adalah haram”
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Dapat dipahami dari penggunaan kata dharar bahwa status pengharaman tidak
terbatas pada substansi mudharat itu sendiri namun juga mencakup tindakan yang
mengarah pada kemudharatan.145
“pembeli tidak mengetahui secara jelas dan tidak pernah menanyakan dari mana
asal barang tersebut. Jadinya saya (saudara Jay) tidak menjelaskan hal tersebut
yang terpenting barang saya terjual kepada konsumen”146
Dalam kehidupannya, manusia selalu dihadapkan pada problem bagaimana dia
dapat mempertahankan hidupnya sendiri dan kehidupan anak keturunannya dengan
sejahtera. Untuk membangun dan menciptakan kesejahteraan ekonominya tersebut,
manusia melakukan berbagai kegiatan perekonomian, salah satunya ialah kegiatan
jual beli. Namun berbeda dalam jual beli handphone black market ini, salah satu
tujuan konsumen membeli barang tersebut ialah untuk memenuhi gaya hidupnya.
“rata-rata pembelinya kebanyakan dari kalangan orang dewasa untuk memenuhi
kebutuhan ataupun gaya hidupnya. Tidak memandang harganya walaupun
barang tersebut mahal,apalagi barang ia cari selama ini ada pada saya”147
Perilaku konsumsi seperti ini tentu tidak dapat diterima begitu saja dalam islam.
Konsumsi yang islami selalu berpedoman pada ajaran islam yaitu al-quran dan as-
sunnah. Seoarang konsumen akan mempetimbangkan manfaat dan berkah yang
dihasilkan dari kegiatan konsumsinya.148
Ajaran islam tidak melarang umat islam untuk memenuhi kebutuhan ataupun
keinginannya. Semua yang ada di bumi ini diciptakan untuk kepentingan manusia.
145 Ibid, hal. 89.
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Namun, manusia dieprintahkan untuk mengkonsumsi barang/jasa yang halal, wajar,
dan tidak berlebihan. Pemenuhan keinginan ataupun kebutuhan tetap dibolehkan
selama hal ini mampu menambah mashlahah atau tidak mendatangkan mudharat.149
Dalam islam ada sejumlah ketentuan dalam jual beli yang tujuannya untuk
mendapatkan kemudahan atau kemaslahatan dan menghindari kerugian atau
kemudharatan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan analisis
berdasarkan perspektif ekonomi islam tentang jual beli handphone black market di
kota Makassar.
Seperti yang telah penulis jelaskan bahwa pada bab sebelumnya bahwa
mendapatkan atau memperoleh handphone tersebut melalui distributor resmi yang
masih berupa mesin handphone, kemudian dirakit sendiri. Karena dirakit sendiri
handphone tersebut tidak di daftarkan ke Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi, sehingga tidak dikenai pajak penjualan, dan mengakibatkan
kerugian kepada Negara. Hal ini diperparah dengan kebiasaan masyarakat sekarang
pada umumnya, mereka ingin memiliki sesuatu yang menjadi kebutuhan, meskipun
dengan jalan melawan hukum.
Dalam kajian ushul fiqhi  dijielaskan bahwa sesuatu tidak akan dilarang atau
diharamkan kecuali karena sesuatu itu mengandung bahaya dan kerugian bagi
kehidupan umat manusia.150
149 Ibid, hal. 131.
150 Sartia Effendi, M. Zain, Ushul Fiqh, Jakarta: Prenada Media Group, 2008, hal. 54.
Pada bab sebelumnya penulis telah menjabarkan syarat dalam jual beli,
diantaranya ialah adanya penjual dan pembeli. Berdasarkan data penulis yang
didapatkan di lapangan, kedua orang yang melakukan transaksi jual beli pada
dasarnya sudah memenuhi syarat dalam hukum islam.
Syarat untuk ‘aqid (orang yang melakukan akad) harus berakal, harus memiliki
ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan). Oleh sebab itu, jual beli yang
dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Selain
itu penjual dan pembeli harus berbilang (tidak sendirian) dalam artian terdapat dua
pihak yang melakukan transaksi. Karena dalam jual beli terdapat hak yang bersifat
kontradiktif, seperti menerima barang, membayar uang, dan lain sebagainya.
Syarat ma’qud alaihi (objek akad) ialah barang yang dijual suci, memiliki nilai
manfaat, dan sudah memiliki oleh penjual151. Begitu juga dengan objek yang
diperjual belikan oleh para pedagang handphone di kota Makassar. Handphone
memberikan banyak manfaat bagi manusia. Selain itu juga handphone bukan barang
najis. Handphone yang diperjual belikan oleh salah satu pedagang di kota Makassar
yang penulis tidak bisa sebutkan namanya yang telah ia beli dari distributor ketika
konsumen telah membayar handphone pesanannya tersebut.
Selain itu kedua belah pihak , baik pihak penjual maupun pembeli juga telah
memiliki kecakapan bertindak sempurna, sehingga tindakannya tersebut dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum islam.
151 Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqh Madzhab Syafi’i, Jakarta: Noura Books, 2012,
hal. 310.
        
Artinya : Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri
Objek jual beli tersebut harus halal, bermanfaat, bisa diserah terimakan dan
merupakan milik penuh salah satu pihak, begitupun dengan objek yang diperjual
belikan, yaitu handphone. Seperti kriteria yang disebutkan pada bab sebelumnya
bahwa handphone merupakan barang yang memiliki banyak sekali kemaslahatan
manusia pada umumnya. Handphone juga bukan barang najis untuk diperjual belikan,
dan tentunya sudah menjadi hak milik dari para penjual atau para konter-konter yang
ada dimakassar sudah membeli handphone tersebut dari pemasok dengan cara
memesannya, kemudian setelah barang datang kemudian dibayar.
Imam Syafi’I berpendapat bahwa segala bentuk jual beli hukumnya sah, apabila
di dalam jual beli tersebut terpenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan oleh
syara’. Adanya kemungkinan tujuan tersembunyi di balik lahiriyah dari kedua belah
pihak karena tiak dapat dipastikan, tidak akan mempengaruhi kepada sahnya akad
jual beli tersebut.152
Akan tetapi apabila handphone tersebut diperjual belikan maka banyak sekali
akibat yang ditimbulkan dan mengandung kemudharatan Negara dalam sektor
perpajakan, dapat merusak mental para pelaku usaha dan para konsumen serta dapat
merusak mekanisme pasar handphone.
152 Ibid hal 175
Pada dasarnya segala bentuk jual beli hukumnya sah apabila dalam jual beli
tersebut rukun dan syaratnya telah terpenuhi. Namun, islam melarang jual beli yang
mengandung unsur ketidakjelasan (jahalah), pemaksaan (al-ikrah), pembatasan
dengan waktu (at-tauqit), penipuan (gharar), kemhudaratan serta syarat-syarat yang
merusak. Seperti jual beli handphone black market, jual beli tersebut mengandung
kemudharatan dan menimbulkan banyak kerugian bagi para konsumen, Negara dalam
sektor perpajakan, dan dapat merusak mekanisme pasar handphone aslinya. Maka
jual beli seperti seperti ini adalah al- muharram li ghairihi, yaitu sesuatu yang
dilarang bukan karena esensinya, karena secara esensial tidak mengandung
kemudharatan. Namun dalam kondisi tertentu sesuatu itu dilarang karena adanya
pertimbangan eksternal atau memungkinkan untuk digunakan sebagai perantara
kepada sesuatu yang diharamkan.
Perbuatan haram yang mendatang itu seperti melaksanakan shalat di atas tikar
hasil pencurian atau melakukan jual beli dengan cara penipuan dan yang lain-lain yg
mengandung keharaman karena sesuatu yang baru. Bukan haram karena realitas
perbuatannya melainkan unsur dari luar perbuatan itu. Artinya, perbuatan itu pada
dasarnya tidak menunjukkan kerusakan dan bahaya, tetapi ada sesuatu yang
menyertainya yang dapat menimbulkan kerusakan dan bahaya.
Seprti keterangan dari ust. Ahmad Zarkazy salah satu akademisi perguruan
tinggi yang ada di makassar mengatakan bahwa153:
153 Hasil wawancara 04/10/2017 (ust. Ahmad Zarkazy)
“jika melihat status black market ini secara umum bisa dikatakan hukumnya
mubah karena kaidah dari muamalah itu sendiri bisa(mubah) sampai ada hal yang
mengharamkannya”
Dalam islam apabila suatu perbuatan masih diperselisihkan kehalalan dan
keharamannya, maka hendaklah dipandang kemudharatannya dan kemanfaatannya.
Pengharaman terhadap sesuatu terjadi karena adanya keburukan dan
kemudharatannya.154 Karena itu, bila kemudharatannya lebih banyak dari
manfaatnya, berarti perbuatan itu dilarang. Sebaliknya, bila kemanfaatannya lebih
banyak dari kemudharatannya, berarti perbuatan itu diperbolehkan.155
Shigat yang dimaksud disini adalah ungkapan perjanjian- perjanjian yang
menyangkut pelaksanaan jual beli handphone black market antara penjual dan
pembeli yang menunjukkan adanya bukti kesepakatan antara mereka. Akad jual beli
handphone black market biasa dilakukan oleh masyarakat umum dengan bahasa
sehari-hari.
“biasanya calon pembeli menggunakan bahasa sehari harinya dengan logat
kedaerahan mereka. Kadang pula sebagian besar menggunakan bahasa
Indonesia, kadang campur-campur bahasanya”156
Ada juga sebagian masyarakat menggunakan bahasa Indonesia maupun daerah.
Setelah kedua belah pihak saling tawar menawar, dan menyepakati maka terwujudlah
suatu akad jual beli tadi, dan jual beli tersebut mempunyai kepastian hukum (sah
154 Yusuf Qhardawi, Halal Haram dalam Islam, Solo: Era Intermedia, 2000, hal. 52.
155 ibid., Hal. 61.
156 Hasil wawancara 03/10/2017
hukumnya). Dalam permasalahan ini, para ahli hukum islam merumuskan kaidah fiqh
yang berbunyi:157
ﻲﻧ ﺎﺒﻤﻟ او ط ﺎﻔﻟﻻ ﺎﺑ ﻻ ﻲﻧ ﺎﻌﻤﻟ او ﺪﺻ ﺎﻘﻤﻟ ﺎﺑ دﻮﻘﻌﻟا ﻲﻓ ةﺮﺒﻌﻟا
Artinya:” yang menjadi patokan dasar dalam perikatan-perikatan adalah niat
dan makna, bukan lafadz dan bentuk formal.”
Syarat akad paling penting adalah bahwa qabul harus sesuai dengan ijab, dalam
arti pembeli menerima apa yang di-ijab-kan (dinyatakan) oleh penjual. Apabila
terdapat perbedaan antara qabul dan ijab misalnya pembeli menerima barang yang
tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh penjual, maka akad jual beli tidak sah.158
Dalam jual beli juga harus dilakukan dengan jalan saling rela antara kedua belah
pihak, karena apabila salah satu pihak ada yang merasa terpaksa atau dipaksa, karena
akan berakibat jual beli tersebut tidak sah atau batal. Sesuai dengan firman Allah
SWT surat An-nisa (4) ayat 29:
                      
               
157 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Fiqhiyyah,
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009, hal. 12.
158 Ahmad Wardhi Muslich, Fiqh Muamalat, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010, hal. 189.
Artinya: “Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengang jalan yang batil kecuali dengan alan perniagaan yang
dilakukan suka sama suka”.
Ust. Ahmad Zarkazy juga menambahkan bahwasanya:
“pada prinsipnya setiap muslim berhak melakukan kegiatan ekonomi dalam
rangka memenuhi kebutuhannya, akan tetapi objek yang menjadi jual belinya
ini sifatnya black market atau dalam Negara kita sifatnya ilegal dan sangat
membayakan kemaslahatan orang banyak, maka sebagai muslim tidak
dibenarkan melakukan hal yang demikian”159
Setelah penulis mendapatkan keterangan dari hasil observasi dan wawancara
mengenai bagaimana memperoleh hingga menjual handphone black market ini maka
bisa diketahui akibat yang ditimbulkan dari jual beli handphone black market sangat
besar diantaranya yaitu pertama, karena penjualan handphone ini tidak dikenakan
biaya pajak penjualan otomatis Negara akan dirugikan khususnya dalam sektor
perpajakan, kedua akan mengganggu stabilitas pasar handphone.
Adanya peraturan Negara yang mengatur perpajakan suatu barang yang masuk
kewilayah Negara adalah untuk menambah pendapatan Negara dalam sektor
perpajakan yang mana mempunyai tujuan lain yaitu utnuk melindungi pedagang
lokal, kestabilan pasar dan kemaslahatan sosial yang lebih besar. Dengan banyaknya
penyelundupan dan pasar gelap menunjukkan adanya sikap tidak patuh kepada aturan
atau undang-undang Negara. Dalam al-quran surat An-nisa ayar 59 disebutkan:
                 
159 Hasil wawancara 04/10/2017
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasulnya(Nya, dan Ulil Amri Di antara kamu”
Dari ayat diatas jelas menyuruh kita untuk menaati Allah, para Rasul utusan
Allah dan para pemipin-pemimpin yang baik dan mengajak kebaikan diantara kamu.
Maka apabila kita melanggar aturan pemimpin atau Negara yang memang
mempunyai niat baik dan kemaslahatan yang besar maka kita berdosa karna sikap
yang tidak taat kita tersebut bisa merusak hak dan mendzalimi orang lain dan itu
dilarang dalam agama.
Dalam narasumber lain pun menjelaskan dalam hal ini salah satu akademisi
perguruan tinggi, bapak Amirullah mengatakan160:
“jual beli black market mengandung unsur ketidakjelasan dalam pandangan
hukum, karena barang tersebut ilegal sebab masuknya ke pasar melalui jalan
diselundupkan, dengan tujuan agar tidak terkena pajak atau bea cukai.
Ketidakjelasan yang lain adalah bisa jadi barang black market adalah hasil
curian atau penipuan dan lain sebagainya”
Dari penjelasan diatas jual beli blcak market dapat di dikatakan sebagai jual
beli talaqi rukban yaitu jual beli yang menciptakan tidak lengkapnya informasi pasar,
sesuai dengan hadist yang diriwayatkan Abu Hurairah, bahwa:
“Rasulullah Saw melarang menyongsong (mencegat) pedagang sebelum tiba di
pasar (talaqqi rukban). (HR. Bukhari)”
Karena penjualnya telah di hadang oleh sekelompok orang sebelum masuk
pasar lalu mempermainkan harga barang tersebut. Dan biasanya harganya jauh lebih
160 Hasil wawancara oleh bapak Amirullah SE, sebagai narasumber ahli 07/10/2017 pukul
16.00 di Btn Gowa Lestari
murah dibandingkan barang yang masuk secara legal. Permainan harga ini tentu saja
dapat mengganggu mekanisme pasar yan sangat dilarang oleh Rasulullah Saw. Harga
yang murah tentu saja bukan sebuah alasan yang tepat bagi kita untuk mendaptkan
barang yang di haramkan dan mengandung unsur syubhat.161
Peran ekonomi islam dalam mekanisme pasar menyumbangkan andil amat
penting ditengah kondisi carut marut perekonomian Indonesia. Praktek pasar
sejatinya harus ditampilkan nilai-nilai yang sesuai dengan norma dan nilai yang
dibenarkan.
Dalam pasar black market ini dapat menganggu stabilitas harga pasar yang ada
dalam pasaran. Karena harga yang ditawarkan oleh saudara Jay sangat bervariasi
sehingga dapat menarik perhatian para konsumen. Seperti yang kita ketahui
handphone black market ini merupakan barang yang tidak jelas status hukumnya
sehingga tergolongkan sebagai barang yang ilegal.
Pedagang black market dalam hal ini saudara jay sering dalam penetpan
harganya tidak sesuai dengan harga yang ada dipasaran. Sehingga dapat mengganggu
mekanisme pasar. Tatkala Rasulullah saw didatangi oleh sesorang sahabatnya untuk
diminta menetapkan harga. Rasulullah saw menyatakan penolakannya. Beliau
bersabda:
161 Adi Cundru buwono fiqih muamalah Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009, hal. 12.
“Fluktuasi harga (turun-naik) itu adalah perbuatan Allah, sesungguhnya saya
sangat ingin berjumpa dengannya , dan saya tidak melakukan kezaliman pada
seseorang yang bisa dituntut dari saya”
Dari sini kita melihat jelas bahwa tidak dibenarkan adanya control manusia
daam penentuan harga itu, sehingga akan menghambat hukum alami yang dikenal
sebagai supply dan demand. Yang serupa dengan tas’ir (penetapan harga) dan sama
terkutuknya adalah praktek bisnis yang disebut proteksionisme. Ini adalah adalag
bentuk perdagangan diman Negara melakukan pengambilan pajak baik langsung
maupun lagsung kepada para konsumen secara umum.
Proteksionisme tidak di halalkan karena akan menguntungkan satu pihak saja
dan akan merugikan dan mengisap pihak lain, yang  dalam hal ini adalah masyarakat
umum. Lebih dari itu juga black market juga mengarah pada kejahatan bisnis,
pemalsuan, dan pengambilan untung yang berlebihan. Maka dari itu akan
menimbulkan efek perekonomian yang tidak stabil.
Pangsa pasar gelap (black market) begitu besar dalam perekonomian dan
mepunyai dampak langsung maupun tidak langsung. Di bawah ini merupakan
beberapa efek dari pasar handphone black market:
1. Sejumlah besar uang terlibat dalam transaksi pasar handphone black market.
Transaksi perdagangan hanphone black market bertujuan untuk menghindari
berbagai macam pajak yang harus di bayarkan kepada Negara. Oleh sebab
itu setiap tahun Negara cenderung kehilngan pendapatan yang seharusnya
digunakan untuk kepentingan Negara maupun warga negaranya.
2. Menyediakan produk yang dibutuhkan oleh orang-orang dengan lebih
mudah, baik itu dengan itu dengan harga yang murah atau barang yang sulit
di dapat karena kurangnya pasokan, meski dengan harga yang rekatif tinggi.
Produk handpphone black market merupakan barang hasil selundupan
ataupun tanpa pemeriksaan bea cukai. Ketika seseorang membeli barang
dari hasil black market akan mengakibatkan industry komunikasi akan
mengalami kerugian dan secra otomatis akan berimbas pada Negara. Ini
karena pemasar resmi tidak mungkin menjual barang-barang dengan harga
yang murah dan tanpa seizing hukum otentik
3. Handphone black market yang bersifat ilegal tidak mempunyai catatan
otentik, hal ini menyebabkan kesulitan bagi pemerintah untuk
memperkirakan status ekonomi Negara yang sebenarnya. Sebagai akibat
lanjut, pemerintah akan kesulitan untuk merencanakan dan melaksanakan
kebijakan dalam pembangunan ekonomi Negara.162
Seperti keterangan di atas Negara mengalami kerugian pendapatan pajak dari
hasil penjualan tersebut setiap tahunnya yaitu 4,8 milliar.163 Sehingga pemerintah
mengalami kerugian besar dari perbuatan oknum yang yang tak bertanggung jawab
tersebut.
162 Hasil wawancara 07/10/2017
163 https://www.google.co.id/amp/s/m.liputan6.com/amp/2354295/pajak-pedagang-harus-
bayar-pajak.html di akses pada hari rabu 22/11/2017 pukul 17:15
“penjualan handphone black market mendorong untuk melakukan tindakan
melanggar hukum. Hal ini yang kerap terjadi kualitas produk ilegal yang dibeli
biasanya berbeda dengan kualitas produk yang dibeli di tempat resmi”164
Dari penjelasan pada pembahasan sebelumnya transaksi yang didarang dalam
islam diantaranya adalah bai’ al-gharar ( jual beli yang mengandung ketidakjelasan),
bai’ al –ma’dum (jual beli yang objek barang tidak ada), bai’ an-najsh (jual beli yang
mengandung unsur penipuan), dan talaqi rukban (jual beli yang menciptakan tidak
lengkapnya informasi).
Abu Hurairah R.A berkata: “rasulullah saw melarang jual beli dengan cara
melempar batu dan jual beli batu dan jual beli gharar (yang belum jelas harga
,barang waktu dan tempatnya ). Pada hadist tersebut dapat dipahami dalam islam
dilarang jual beli yang belum jelas keberadaanya waktu dan tempatnya. Dalam islam
sendiri melarang jual beli yang mengandung mudharat yang seperti kita ketahui pada
handphone black market itu sendri165
Dalam islam mengenal yang namanya tadlis yang merupakan bentuk transaksi
yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh salah satu pihak. Setiap
transaksi dalam islam harus di dasarkan dalam bentuk kerelaan dalam kedua belah
pihak (sama-sama ridha). Mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga
tidak ada pihak yang merasa dicurangi/ditipu karena ada sesuatu unknown to one
party (keadaan dimana salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang dikenal
164 Hasil wawancara 07/10/2017
165 Arief, Abd Salam. 2002. “Ushul Fiqh Dalam Kajian Bisnis Kontemporer”. Dalam
Ainurrafiq (ed.), Mazhab Jogja: Mengagas Paradigma Ushul Fiqh Kontemporer. Jogjakarta: Ar-Ruzz.
pihak lain, ini merupakan asymmetric information), dalam bahasa fikihnya yaitu
tadlis (penipuan) , dan dapat terjadi dalam 4 (empat) hal yakni, dalam kuantitas,
kualitas, harga dan waktu penyerahan.
Dari penjelasan diatas islam memandang bahwasanya perlu adanya
keterbukaan yang dilakukan oleh pelaku  usaha atas informasi dari barang yang dia
jual. Dan untuk pihak pembeli perlu adanya informasi dari baran yang akam mereka
beli tersebut, sehingga antara penjual dan pembeli saling terbuka dan saling ridha di
antara mereka berdua. Dengan tujuan untuk mencapai kemaslahatan yang besar dan




Setelah melakukan serangkaian pembahasan dan analisis, maka penulis menarik
kesimpulan bahwa :
1. Mekanisme jual beli handphone black market di kota Makassar sama
dengan praktek jual beli pada umumnya, yang membedakan adalah
handphone ini tidak diperjual belikan untuk umum. Akibat yang
ditimbulkan dari jual beli tersebut adalah memudahkan  para distributor
handphone untuk menggelapkan produknya lebih banyak lagi, akan tetapi
dapat menimbulkan kerugian pada negara dalam sektor perpajakan dan
dapat merusak stabilitas pasar handphone.
2. Pandangan islam terhadap jual beli handphone black market yang dilakukan
di kota Makassar, jual beli ini diharamkan karena dapat mengakibatkan
kerugian negara dalam sektor perpajakan dan kerusakan pada stabilitas
pasar handphone ( al-Muharram li Gairihi ).  Apabila suatu perbuatan
diperselisihkan haram atau boleh, maka hendaklah dipandang
kemudharatannya dan kemanfaatannya.
B. SARAN
1. Hendaknya pemerintah selalu tetap mengawasi peredaran barang-barang
yang sifatnya ilegal yang masuk di Negara ini serta tidak merusak stabiltas
pasar handphone dan dapat menimbulkan kerugian bagi Negara dalam
sektor pendapatan pajak suatu Negara tersebut.
2. Dalam menjual suatu barang kepada konsumen hendaknya pelaku usaha
saling terbuka antara pihak pembeli dan penjual agar dalam proses transaksi
ini dapat diberkahi oleh Allah Swt agar terhindar dari transaksi yang
dilarang dalam Syariat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Barang yang di Tawarkan Oleh Pelaku usaha
Hp merk Sony
Barang yang tersedia pada pelaku usaha serta harga yang ditawarkan kepada
calon konsumen





Informan : Saudara Jay ( Pelaku Usaha )
Umur : 32 tahun
Jenis Kelamin : laki-laki
1. Bentuk pelayanan apa saja yang saudara tawarkan kepada calon konsumen?
Jawaban: pelayanan yang biasa saya tawarkan itu kepada calon konsumen ada
3 macam yaitu: handphone yang asli, handphone yang statusnya black market,
dan yang terakhir itu handphone supercopy
2. Bagaimana cara anda memulai usaha jual beli ini?
Jawaban: saya memulainya sekitar pertengahan tahun 2013, pada saat itu saya
melakukan jual beli handphone ini memakai system dropship. Karena
menggunakan system dropshiper ini sama sekali tidak membutuhkan dana
sepersepun, dimna pembeli terlebih dahulu mentransfer uang ke rekening
dropshiper.selanjutnya dropshiper membayar ke supplier sesuai harga beli
dropshiperdisertai dengan ongkos kirim barang kealamat pembeli. Nah disini
dropshiper berkewajiban menyerahkan data konsumen berupa nama, alamat,
dan nomor telepon kepada supplier. Selama usaha ini memanh banyak
masyarkat yang mencari barang-barang yang murah untuk memenuhi
kebutuhannya
3. Dari mana anda mendapatkan barang tersebut?
Jawaban: pada awalnya usaha ini hanya ditawarkan oleh teman saya dan dia
siap untuk membantu usaha ini, barang ini di dapatkan dari pihak distributor
hp di Jakarta, kebetulan teman saya juga melakukan usaha ini nah dsitulah
kami saling kerja sama dan barang ini juga di ambil dari temannya yang
berada di palembang
4. Bagaimana cara proses transaksi yang anda lakukan dengan calon konsumen?
Jawaban: biasanya saya melakukan kesepakatan dengan pihak konsumen
terlebih dahulu, maunya pihak konsumen dikirim atau langsung cod an
dengan saya. Biasanya untuk proses kirim itu pembeli hanya mentransferkan
uangnya ke rekening saya setelah ada hasil bukti pengiriman baru saya
mengirimnya. Dan konsumen yang yang langsung ketemu dengan saya itu
biasanya langsung kerumah
5. Bagaimana cara mengetahui perbedaan barang yang anda jual (black market)
dengan barang yang asli?
Jawaban: untuk melihat perbedaannya dapat dilihat dari :kotak
kemasannya,biasanya kotak kemasan yang black market itu tidak ada sama
sekali logo ataupun kemasan tersebut dibungkus (wrapping)
6. Kepada siapa saja anda menjual barang ini?
Jawaban:yah biasanya yang membeli itu dari berbagai macam kalangan dari
dewasa, mahasiswa ataupun para pekerja
7. Sejauh mana pemahaman saudara tentang hukum islam terkait usaha yang
anda lakukan ini?
Jawaban: untuk masalah hukum islam itu sendiri belum mengetahui secara
banyak apalagi tentang black market ini. Jadi ketika pembeli melakukan
transaksi yang saya jelaskan hanya kondisi dari barang tersebut saja, saya
tidak menjelaskan asal muasal dari barang yang pembeli yang ingin pembeli
dari saya.
8. Apakah anda terbuka dengan calon konsumen terkait barang yang anda jual?
Jawaban: biasanyasaya hanya mengatakan barang ini datangnya dari teman
saya dan membantu proses penjualannya disini dan saya tidak mengatakan
barang ini datangnya secara ilegal (black market)
9. Bagaimana kondisi fisik barang anda jual?
Jawaban: untuk kondisi barang yang saya jual ini (black market) sama dengan
hp pda umunya cuman yang membedakannya barang saya ini tidak melalui
jalur resmi seperti pada hanphone pada umumnya
10. Sasaran target pasar mana yang akan anda tuju?
Jawaban: mereka yang mebutuhkan barang-barang yamg murah dan yang
ingin tampil mewah dengan handphone yang terlihat canggih
11. Merk apa saja yang biasa di cari oleh pihak konsumen?
Jawaban:biasanya yang mereka cari itu  Samsung, sony, dll
12. Bagaimana bentuk kemasan dari barang anda?
Jawaban: untuk orang yang ketemu langsung dengan saya itu sya langsung
meberikan barang tersebut tanpa ada kemasan, beda dengan barang yang saya
kirim perlu adanya kemasan untuk dikirim agar aman.
13. Sejauh mana pengetahuannya konsumen terhdap barang yang anda jual?
Jawaban: untuk pihak konsumen sebelumnya tidak memberikan
informasi,,yang konsumen taunya hanya membeli barang tersebut,sehingga.
PANDUAN WAWANCARA
Responden 1 : Nirwana
Jenis kelamin : Perempuan
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 1(Nirwana): saya biasa dengar istilah tersebut tapi tidak
mengetahui secara detail barang yang kita maksud, dan untuk istilah
black market saya kurang faham yang bagamana bentuknya itu.
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 1(Nirwana): tidak diberi tahu kalau barang tersebut adalah
barang black market
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 1(Nirwana):Alhamdulillah selama saya menggunakannya
tidak ada masalah
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 1(Nirwana):saya membeli handphone dari saudara jay
karena barang yang ditawarkan merupakan merk ternama yaitu sony
PANDUAN WAWANCARA
Responden  2 : Wibi
Jenis kelamin : Laki-laki
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 2(Wibi): selama ini saya kurang faham yang terkait yang
bagaiamana itu barang yang berstatus black market tersebut
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 2(Wibi): sama sekali tidak di beri tahu bahwa barang
tersebut black market (ilegal)
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 1(Wibi): untuk barang sama seperti handphone pada
umumnya
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 2(Wibi): kebetulan saya senang dengan merk handphone
sony tersbut
PANDUAN WAWANCARA
Responden  3 : fatir
Jenis kelamin : Laki-laki
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 3(fatir): iya , balck market itu sm dengan status ilegal
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 3(fatir): tahu sedikit kaena tempat ini dapat informasi dari
teman sendiri
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 3(fatir): procecornya agak melambat sedikit
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 3(fatir): niatnya memang buat membeli handphone sony
PANDUAN WAWANCARA
Responden  4 : Endang Puspita
Jenis kelamin : Perempuan
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 4(Endang P):saya nda tau apa yang dimaksud dengan black
market itu
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 4(Endang P): saya tidak diberi tahu kalau barangnya itu
black market
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 4(Endang P): tidak ada
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 4(Endang p): saya suka merk hp ini (sony) malah saya ingin
memesan lebih dari ini yaitu dengan merk iphone
PANDUAN WAWANCARA
Responden  5 : Ayu Andira
Jenis kelamin : Perempuan
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 5(Ayu): Tidak tau
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 5(Ayu): tidak ada informasi dari penjual kalau barangnya itu
black market
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 5(Ayu): sejauh ini tidak ada masalah
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 5(Ayu): waktu itu saya ingin membeli handphone trus ada
rekomendasi dari teman cowok saya, menawarkan dengan harga yang
relative murah
PANDUAN WAWANCARA
Responden  6 : Ainun Z
Jenis kelamin : Perempuan
1. Peneliti: sejauh mana pemahaman saudara tentang barang-barang yang
berstatus black market?
Responden 6(Ainun Z): kurang mengerti
2. Peneliti: untuk barang yang anda beli dari saudara jay apakah dari
pihak penjual memberikan informasi tentang barang ia jual?
Responden 6(Ainun Z): penjual tidak menerangkan bahwa
handphonenya tersebut black mrket
3. Peneliti: selama penggunaan handphone yang ada beli dari sudara jay
apakah ada keluhan selama ini?
Responden 5(Anu Z): tidak ada keluhan sepertinya baik-baik saja
4. Peneliti: apa alasan anda sehingga membeli barang yang ditawarkan oleh
saudara jay?
Responden 6(Ainun Z): harganya relative murah
